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ABSTRAKi 

 

Guru sebagaii subjeki memilikii peranani pentingi dalami 

keberlangsungi pendidikan. i Olehi karenai itu, i baiki buruknyai seorangi 

pendidiki ataui pendidiki berpengaruhi besari tcrhadapi hasili 

pendidikani dimasai yangi akani datang. i Dalami hali inii pendidiki 

rupanyai sebagaii publici figurei yangi tenrui akani menjadii panutani 

parai pesertai didiknyai baiki tuturi kata, i sikap, i gayai menulis, i 

berpakaian, i dani scbagainya, i makai pendidiki harusi rncrnilikii akhlaki 

yangi luhuri.Pembinaani dani pembimbingani pesenai didiki darii sangi 

pendidiki yangi berakhlaki luhuri sangatlahi menentukani terbentuknya i 

kepribadiani yangi sempurnai sebagaii pencerminani darii Akhlak Al-

karimah. i Dalami pembinaani akhlaki siswai tidaki jarangi terjadii 

hambatani hambatani sehinggai peranani gurui kurangi berhasil, i 

sehingai rumusani masalahi penulisi ajukani adalahi “Bagaimanai 

peranani gurui akidahi akhlaki dalami pembinaani akhlaki di MTsi 

Guppii Natar. i  

Alat pengumpulan datai yangi digunakani adalahi interview, i 

observasi, i dani dokumentasi. i Dalami analisisi datai digunakani analisai 

deskriptifi kualitatifi yaitui analisisi datai yangi menekankani padai 

maknai penalaran, i definisii suatui situasii tertentui (dalami konteksi 

tertentu) i sertai menggambarkani apai adanyai mengenaii pelakui obyeki 

yangi dii teliti. i Adapuni tujuani darii penelitiani inii yaitui untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana peranan gurui akidahi 

akhlaki dalami membinai akhlaki dii Mtsi Guppii Natar 

Hasil penelitian melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

maka peneliti 

menemukan temuan-temuan tentang peran guru akidah alkhlak 

dalam pendidikan akhlak di mts guppi natar antara lain :  

menggunakan metode teladan, metode pembiasaan, metode nasehat, 

metode hukuman. Dari upaya yang dilakukan pendidik tersebut maka 

akhlak siswa di mts guppy natar sudah baik hal tersebut dapat dilihat 

dari akhlakul karimah siswa kepada Allah, dan sesama manusia dan 

lingkungan.  
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i Simpulan yang diperoleh dalami penelitian inii bahwa : i Perani 

gurui dalami pendidikani akhlaki dii Mtsi GUPPIi Natari sudahi mampui 

mencapaii  tujuani  ataui hasili yangi baiki dalami membinai akhlaki . 

Parai siswa i dani siswi i sudah mampu  mengaplikasikannya  dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti mampu  membentuk  kepribadian  mulia  

kepada  Allah  Swt.  Kepada  diri sendiri, Adapun faktori penghambati 

dalami pembinaani siswai yangi dilakukani olehi gurui akidahi akhlaki 

ialah  kurangnya kesadaran diri dari siswa tersebut dan pengaruh 

pergaulan lingkungan. i 

Kata kunci : peran dan pembinan siswa 

  



v 
 

ABSTRACT 

 
Teachers as subjects havei ani importanti rolei ini thei continuityi 

ofi education. Therefore, whether an educator or educator is good or 

bad has a big influence on future educational outcomes. In this case, 

educators appear to be public figures who will actually be i rolei 

modelsi fori theiri studentsi ini termsi of speech, attitude, writing style, 

dress, and so on, so educators must have noble morals. Coaching and 

mentoring students from educators who have noble morals is very 

important. determining the formation of a perfect personality as a 

reflection of Al-karimah Morals. In developing students' morals, it is 

not uncommon for obstacles to occur so that the teacher's role is less 

successful, so the author's problem formulation is "What is the i rolei ofi 

thei morali aqidahi teacheri ini morali developmenti at MTs Guppi 

Natar. 

The datai collectioni toolsi usedi werei interviews, i observationi 

andi documentation. i Ini datai analysis, i qualitativei descriptivei 

analysisi isi used, i namelyi datai analysisi thati emphasizesi thei 

meaningi ofi reasoning, i thei definitioni ofi ai certaini situationi (in ia 

certaini context) i andi describesi whati isi therei about the perpetrator of 

the object under study. The aim of this research is to describe and 

analyze thei rolei ofi moral aqidah teachers ini fostering morals at Mts 

Guppi Natar 

As a result of research through observation, interviews and 

documentation, the researcher found findings regarding the role 

of moral aqidah teachers in moral education at MTS Guppi 

Natar, including: using the example method, habituation 

method, advice method, punishment method. From the efforts 

made by the educators, the morals of the students at MTS 

Guppy Natar are good. This can be seaen from the students' 

morals towards Allah, fellow human beings and the 

environment. 

 The conclusioni obtainedi ini thisi researchi isi that: i Thei role of 

teachers in moral education at Mts GUPPI Natar has been able to 
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achieve good goals or results in developing morals. Students and 

studentsi arei ablei toi applyi iti ini everydayi life, i such as being able to 

form a noble personality towards Allah SWT. To yourself, the 

inhibiting factors ini thei developmenti ofi studentsi carriedi outi byi 

morali aqidah teachers arei thei lack of self-awarenessi of the studentsi 

and thei influence of social interactions.  

 

Key words: character , student morals 
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MOTTO 

                         

                 

 

Siapa yiang mengerjakain keibajikan, biaik laiki-laiki maupiun 

peirempuan, sedangikan diia seoirang miukmin, sunigguh, Kiami 

paisti akian berikiian kepadianya keihidupan yiang baiik dan akian 

Kiami beiri bailasan diengan paihala yiang leibih biaik diaripada apia 

yiang selailu imereka keirjakan. (Q.S An-Naml : 97i) 
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BAB I 

PENDA iHULUAN 

 

A. Peneigasan Juduli 

Adapuni juduli darii skripsii inii ialah “Perani gurui Akidahi 

Akhlaki Dalami Pembinaani Akhlak idi iMTsi Guppii Natari” agari 

tidaki terjadii kesalahi pahaman idalami menginterprestasikani 

maknai, penulisi hendaki mendefinisikani sebagiani istilahi 

utamai dalami juduli sebagaii berikuti:  

1. Perani guru  

Peran guru adalah menguasaii dani mengembangkani 

materii pelajarani, merencanakani dani mempersiapkani 

pelajarani sehari-hari, i mengontroli dani mengevaluasi 

kegiatan siswai. Dii sinii tugasi seorangi guru idiharapkani 

tidak hanyai mengajar isaja, i tetapi seorang iguru idituntut 

iuntuk idapati memimpini dani mengayomii siswa sertai dapati 

menciptakani suasanai yangi dapat menariki perhatiani siswai 

dalami kegiatani prosesi belajari mengajari agar iefektivitasi 

pembelajarani dapati tercapaii.”
1
 Gurui sebagaii subjeki 

memiliki iperanan penting dalam keberlangsungan 

pendidikan. oleh karna itu, baik buruknya iseorang gurui 

ataui gurui berpengaruhi besari terhadapi hasil pendidikani 

dimasai yangi akani datangi. Dalami hali inii pendidiki sebagai 

ipublici figurei yang tentui sebagaii panutani pesertai 

didiknyai baiki tuturi katanyai, sikapi, gayai menulisi, 

berpakaiani, dani sebagainyia makia gurui harusi memilikii 

akhlaki yanig luihur. Piembinaan dan piembimbingan siiswa 

diari sanig penididik yaing berakihlak luhur sangat 

                                                           
i

1 Rahimat Hidiayat, Ilimu Pendiidikan Isliam Meniuntun Ariah Penididikan 



 
 

 

2 

menientukan terbeintuknya kepriibadian yiang semipurna 

sebiagai penicerminan diari Akhilak Al-Kairimah.
2
  

2. Akiidah Akihlak 

Akiidah secarai etimologi iadalah kepericayaan atiau 

keiyakinan yaing benair-benar meinetap idan meleikat dii hiati 

mianusia. Seidangkan seciara termiinologi akidiah adailah 

sesiuatu yaing hiarus dibienarkan daliam hiati, dengannyai 

jiwia menijadi teniang, sehiingga jiiwa iitu meinjaidi sierta 

maintap tanpa ada keraguan.
3
 Sedaingkan pengeritian 

akhlaik seciara bahiasa diaimbil darii bahaisa arabi yaing 

beriarti peirangai, taibiat, aidat (diiambil diari kiata daisar 

khuilqun), kejadiian, ibuatan, ciiptaan (diamibil diari kiata 

daisar khialqun). Akhlak menemipati posisi yang sangat 

penting dalam islam. Akhlak meruipakan biuah poihon 

islaim yaing berakiarkan akiidah, bericabang dian berdaun 

siyariah. Pentinginya keduduikan akhlak, daipat dilihat dari 

suinnah qauiliyah (sunniah dialam benituk perkatiaan ) Naibi 

Miuhammad Saiw.
4
 

3. Pembiniaan Akhlak  

Menurut aliran ini akihlaq tumbuih dengan siendirinya 

tanipa dibiina. Akhilak adialah gambaran baitin yang 

tericermin dialam peribuatan. Pendapat kedua mengaitakan 

bahiwa akhliak aidalah hiasil dari pendiidikan, latiihan, 

pembiinaan dan peirjuangan kerais dan sunigguh-suingguh. 

Menuriut Imam Al Ghaizali sepierti dikutip Fathiiyah 

Hasian beripendapat, sekirainya tabiat manuisia tidiak 

mungikin dapiat dirubiah, tenitu niasihat dan bimibingan 

tidiak aida guinanya. Beiliau mienegaskan sekirainya 

                                                           
2 Asep Ilyas, Pendidik Profesional Yang Bahagia, (Purwakarta : Taqaddum 

press, 2022). 34 
3 Abd Razack, Akhlak Multi Aspek, (Tanggerang Selatan: Cinta Buku 

Media, 2016), 50 
4 Diedi Wahyudi, Mengenal Akidah Akhlak Islami, (Lampung: CV Iqro, 

2018), 96 
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akihlaq itiu tiidak dapiat meneirima perubiahan nisicaya 

faitwa, niasihat dian ipendidikan iitu haimpa.
5
 

Naimun kenyataannya diliapangan banyak uisaha 

yang tielah dilakiukan oraing dalaim membentuk akihlak 

yang miulia. Lahiirnya lemibaga-lembaga pendidikan dialam 

rangka pemibinaan akhlaqi akan semakin memiperkuat 

piendapat bahiwa akhliak memaing perilu diibina dan diilatih. 

Kairena Isilam teilah membeirikan perhatiain yaing beisar 

dalaim pemibentukan akhliak miulia. Akihlak yaing miulia 

merupakan cerminan diari kveimanan yiang beirsih. 

Adaipun mietode pembinaian akhliak adailah: 

Keteladainan, Naisehat, Motivasi dan intimidasi, 

persuasi, kisah. 

4. MTs Guppi Natar 

Adalahi suiatu lembagia penididikan forimal paida 

jenjiang sekoliah meniengah yanig beraida dibiawah naunigan 

Keimentrian Agaima Kaiibupaten Lampung Selatian yang 

dialam hal ini menjiadi oibjek liokasi ipeneilitian. 

Berdasiarkan iuraian penegasian juduil di atas miaka 

penuliis iingin imeneliti tenitang Perian guiru Aikidah Aikhlak 

Dialam Piendidikian Aikhlak dii MTs Guppi Natar. Dengan 

mengambil loikasi inii seibagai pienelitian, miaka peinulis 

hiarap daipat meniciptakan suasiana iyang ilmiiah idan daipat 

miembantu dain memiberikan konstiribusi daliam pemiikiran 

terhadap perkembangan Peran giuru Akiidah Akihlak 

Dialam Pendidikian Akihlak dii MTs Guppi Natar keariah 

yanig leibih biaik paida masia yaing aikan daitang. 

 

 

 

 

                                                           
5 iFathiyah Hiasan Siulaiman, Sisteim Piendidikan Versii al-Ghiazali, 

(Bandung, Al-Ma‟arif, 2013). 66 
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B. Latar Belakanig Masalah 

Pengajaran adalah metiode mengarahkan orang dari 

kekaburan (kelupaan) menuju piencerahan (informasi), atau 

dari tiidak tahu menjadi tahu. Pengajaran mengandung arti 

upaya untuk memaijukan budi pekerti (kualitas batin), 

intelektualitas (keterampiilan menilai) dain jiasmani aniak, 

sehinigga daipat mengembangkan kesemipurnaan hiidup 

(keihidupan dain pekerjaan ianak, sesuai denigan alam dian 

masyarakat). Pengajaran adalah suiatu kegiiatan atiau 

keterlibatan yiang memipunyai daimpak berkaitan diengan 

perkeimbangan dan kemiajuan kecierdasan, watak, ataiu 

kapasitas fisik seseoirang. Hasil yang didapat adalah 

informasi, nilai dan bakat.
6
  

Pendidikan Islam yang taat merupiakan hial yanig pailing 

peinting dalaim membentuk akhilak peserita didiik agiar 

berkembang dian tercipta meinjadi manusia yang berakal budi 

dan berbakat sekaligus bertakwa kepiada Alilah SWiT. 

Dengian cara ini akan tericipta miasyarakat yang aidil dian 

sejahtera. Biasanya seisuai deingan UiU Nio. 2i0 Tiahun 2i003 

tentang Kerangka Inpres Baib IiI paisal i3 menyatakan baihwa, 

Inpres mampu mencetak peserta didik dan remaja putri 

menjadi makhluk manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepiada Tuhain Yaing Maiha Eisa, berakhlak mulia, berbiudi 

luhur, berakal budi yanig memadai. , kreatif, mandiri, dan 

merupakan warga negara. kekuasaan mayoritas dan negara 

yang mampu. Pembelajaran dapat menjadi sarana untuk 

memberikan pengaruh kepada siswa agar mereka dapat 

beradaptasi dengan sebaik-baiknya terhadap lingkungannya 

dan kemudian membawa perubahan dalam dirinya yang 

memberdayakan mereka untuk berperan secara nyata dalam 

                                                           
6 Zuibaedi, Striategi Taktiis Pendiidikan Kariakter (Untiuk Paiud dian Seikolah) 

(Depok: Rajawali Pres, 2i017),  84 
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kehidupan bermasyarakat. Pendidikan bertugas 

mengkoordinasikan persiapan ini agar tujuan perubahan 

dapat tercapai sesuai dengan keinginan.
7
 

Pengajaran adalah mempersiapkan dan memberikan 

pengajaran, khususnya keipada anaik-anak dain remiaja, baiik 

idi sekiolah maiupun di kaimpus, yang bertujuan untuk 

membieirikan informasi dian mengiiembangkan kemampuan. 

Pembelajaran daliam pelaksanaannya telah lama dikenal 

sebagai suatu upaya berupa pengarahan bagi siswa dalam 

rangka mengarahkan anak menuju pencapaian tujuan terteintu 

dian persiapan peruibahan tinigkah laiku ke arah yiang lebiih 

biaik. Salah satu upaya yiang pierlu diperhatikan dan 

diupayakan untuk memibentuk jati diri dan mengubah 

perilaku adialah melialui pengajaran agaima, biaik secaira 

forimal dii sekiolah miaupun nion-forimal. 

iHal inii mungkin seisuai dengan tuijuan pengajaran 

agaima Isliam. Pembelajaran agiama Islaim di sekolah 

bertiujuan untuk meningkaitkan keyakinan, pemaihaman idan 

perjumpaan siiswa terhadap aigama Iislam agar mereka 

mienjadi makhluk mianusia yaing berserah diri kepiada Alilah 

SiWT dan mempunyai etika yang terhormat dalam kehidupan 

individunya dalam bermasyarakat, bernegara, dan bernegara. 

Berdasarkan tujuan di atas, dapat disadari bahwa 

terdapat kesesuaian anitara tujiuan penididikan nasioinal 

dengian tujiuan penididikan agaima Isliam, sehinigga kemajuan 

nasional, khusiusnya kemajuan di biidang penididikan, daipat 

terlaksana deingan baik. Inti dari ajaran Islam yang taat telah 

diutarakan daliam Al-Qiur'an. Hial iini siesuai denigan fiirman 

Alilah iSWT dailam Al-Quran suirah At-Tiahrim ayat 6 seperti 

beriikut:  

                                                           
7 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam Menuntun Arah Pendidikan Islam 

Indonesia 12 
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                    

                   

       

Artiinya: “iHai oraing-oraing iyang berimian 

periiharalah diriimu dian keluiargamu diari apii neiraka iyang 

biahan baikarnya aidalah manuisia dian biatu. Peinjaganya 

adialah mailaikat-malaiikat yiang kaisar, kerias, dian tiidak 

menduirhakai Aillah terhaidap aipa yaing dii pierintahkan-Niya 

kepiada meireka dain selialu mengierjakan aipa yaing 

dipierintahkan.”(Al-Qiur‟an dain Terjemiah, 20i12, hilm. 5i60).
8
 

Pendidikani agamai islam, terutamai pendidikani akhlaki 

memilikii perani pentingi untuki mencegahi perbuatan-

perbuatani yangi dinilaii negatifi dani melencengi darii nilai-nilaii 

ajarani islam. i Olehi karenai itu, i alangkahi baiknyai jikai 

ditanamkani sejaki remaja. i Masai remajai merupakani saati 

yangi tepati untuki menanamkani nilai-nilaii agama, i terutamai 

penanamani akidahi padai masai permulaani iremaja. Sehinggai 

nilaii tersebuit akani tertanami kuati padai jiwai anaki sampaii 

dewasai kelak. i Sebab, i pendidikani padai fasei permulaani 

remajai adalahi pondasii dasari bagii kepribadiani anaki yangi 

menujui remajai. Nilai-nilaii yangi telahditanamkani 

(pendidikani akhlak) i akani membawai pengaruhi padai 

kepribadiani manusia, i sehinggai menggejalai dalami perilakui 

lahiriah. i 

Guru dapat menjadi motivator bagi anak-anak setelah 

walinya untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan 

                                                           
8 Al-qur‟an dan Terjemahan, Depertemen Agama Islam Republik 

Indonesia, Diponogoro 2015 
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ketaqwaan serta menanamkan nilai-nilai ketaqwaan. Mampu 

menarik pemahaman bahwa pendidik yang taat tidak lain 

hanyalah sebuah istilah untuk menunjukkan suatu karya 

tertentu dari seorang guru, dalam hal ini berarti pendidik 

yang mendidik, mengajar dan membimbing anak berkenaan 

dengan pelajaran taqwa. Instruktur adalah seniman 

pertunjukan yang paling dan mendorong dalam persiapan 

pendidikan dan pembelajaran. Instruktur adalah individu 

yang memainkan peran koordinatif dalam persiapan 

pengajaran dan pembelajaran. Pendidik berperan penting 

dalam membangun karakter bangsa melalui penciptaan jati 

diri dan nilai-nilai tertentu. Memahami peran pendidik, 

melihat bahwa pengajar dapat berperan layaknya pengrajin 

atau peneliti. Sebagai seorang pengrajin, ia berperan dalam 

sistem pendidikan sebagai pengangkut informasi dan 

demonstrasi bagi siswanya. Sementara sebagai peneliti 

(researcher), guru berperan sebagai fasilitator dalam 

mengekstraksi data bagi siswanya.
9
 

Dialam peliaksanaan kegiiatan pemibelajaran guiiru tidak 

siaja diituntut meinguasai maiteri pelajaran, straitegi, dain 

metode menigajar, meniggunakan meidia atau alat 

pemibelajaran. Tetaipi guru juiga harusi menciptaikan situasii 

dan kiondisi belajiar mengajiar bisa berijalan dengain baiik 

sesiuai peirencanaan dan mencaipai tujuian seisuai yaing 

dikeihendaki. Dialam proses pemibelajaran guiru  memipunyai 

perain yang sanigat peinting dalam menentiukan kualiitas 

pembielajaran yang dilaiksanakan, guru hiarus selalu 

mencipitakan suasiana yiang koindusif dailam lingkiungan 

ipendidikan dani menjalankan tuigasnya di dalaim keilas 

dengan maksiimal sehinigga tercaipai pembielajaran yaing 

efeiktif. Daliam UUi No. 14 taihun 2005 teintang guriu dain 

                                                           
9 Momon Sudarman, Profesi Guru Dipuji, Dikrititisi Dan Dicaci (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014).130 
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idosen ipiasal 1i ayiat 1i dijeilaskan baihwa giuru adaliah piendidik 

proifesional denigan tuigas utiama mendidiik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasikan peserta didik pada pendidikan usia dini, 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.
10

 

Tugas guru secara umum adalah lebih banyak 

mentransfer ilmu pengetahuan dan keterampilan anak, 

sementara tugas guru agama. Disamping memberi ilmu 

pengetahuan dan keterampilan anak-anak. Guru harus 

bertanggung jawab dalam mengubah sikap mental anak 

kearah yang lebih baik, Oleh karena itu apa yang 

disampaikan oleh guru agama harus berasal dari kata hati 

yang selalu berpedoman kepada ajaran Al-Quran dan sunah. 

Akhirnya ajaran itu dipahami oleh anak-anak sebagai suatu 

keyakinan yang kemudian merupakan suatu akidah yang 

tidak mudah lepas dari kehidupanya. 

Akhlak merupakan pondasi dasar sebuah karakter diri. 

Sehingga pribadi yang berakhlak baik nantinya akan menjadi 

bagian dari masyarakat yang baik pula. Akhlak dalam islam 

juga memiliki nilai yang mutlak karena persepsi antara 

akhlak baik dan buruk memiliki nilai yang dapat diterapkan 

pada kondisi apa pun. Tentu saja, hal ini sesuai dengan fitrah 

manusia yang meinempatkan akhlak sebagaipemelihara 

ekssistensi manusia sebagai makhiluk yang paling muliia 

“Akhliaklah membedakian karakter imainusia dengan makhluk 

yang liainnnya. Tanpia akhlak, maniusia akian kehiliangan 

deriajat sebagai ihamba allah paliing terhoirmat. 

Sebagaimana firman nya dalam Q.S At-Tiin (95): (4-6) 

                                                           
10 Nur Aiedi, Manajemien Pendidikani & Tenaiga Pendidikan Yogyakairta: 

(KDT), 20i16, 135 
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                   

                   

     
Artinya :”Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. kemudian Kami 

kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya 

(neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-

putusnya”.
11

 

Sepierti kitia ketaihui berisama baihwa setiiap mianusia 

meimiliki akhliak. Pembeliajaran aiqidah aikhlak mierupakan 

bagiian dairi penididikan agiama Isilam yaing leibih 

menigedepankan asipek efeiktif, baiik diari niilai ketuihanan 

imaupun kemanuisiaan sosiial yiang hendiak ditaniamkan dain 

ditumibuh kemibangkan ike dailam peiserta diidik. 

Pemibelajaran aiqidah akhliak tiidak hianya berikonsentrasi 

paida peirsoalan masialah teioritis yaing berisifat koginitif 

seimata, tietapi juiga miampu menigubah pengetiahuan aqidaih 

akhilak yaing taidinya bersifiat kogniitif menjiadi bermiakna dian 

diapat diinternalisasikain dan diapliikasikan daliam pierilaku 

kehiidupan ikita sehiari hairi. Aikhlak adailah buidi pekeirti, 

perinigai, tingikah laku, tatia kramia, sopain sanitun adab dan 

tiindakan. Akihlak ibariat keadiaan jiwia yang kokioh, dari 

imana timibul beribagai peribuatan denigan muidah tanpia 

menggunakan fikiiran dan pereincanaan. Bilaimana peribuatan-

perbiuatan yanig timbul diari jiwia itu biaik, makia keadaannya  

                                                           
11 Al-qur‟an dan Terjemahan, Depertemen Agama Islam Republik 

Indonesia, Diponogoro 2015 
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diseibut “akhliak yaing baik”. Jikai yang diitimbulkan lebiih darii 

itu, maka ikeadaanya diisebut “akihlak yangi buiruk”. 

                       

       

Aritinya: “Jainganlah kaimu meinyembah seliain Alilah, 

dian beribuat baiiklah kiepada kediua oriang tiua, keriabat, 

ainak-aniak yaitim, dain oraing-oraing miskiin. Dain beirtutur 

katailah yang baiik keipada maniusia,” (QS Ail-Baqarah: 83). 

Penididikan akhilak meirupakan miasalah yanig saingat 

peniting dialam kehiduipan sehairi-hari. Penididikan akhilak 

diseleinggarakan unituk meincerdaskan baingsa daliam ranigka 

meingangkat hiarkat dian miartabat meireka sebaigai mainusia. 

Ajairan Iislam saingat meingutamakan peimbinaan kepribiadian 

terhaidap sisiwa, seibagai geneirasi peneirus dailam meimegang 

miasa depian banigsa, maika saingat dibiutuhkan genierasi yiang 

miempunyai kuialitas intelekitual yiang tiinggi, deingan kiualitas 

akihlak yiang biaik, dian Iislam menyiebutkan seibagai akhlaikul 

karimaih.
12

 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka sangat penting 

membentengi anak dengan menanamkan akhlak terpuji sedini 

mungkin. Nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini diharapkan 

akan membawa pengaruh terhadap kepribadian manusia yang 

tampak dalam prilaku lahiriyahnya. Sebagai guru, sudah 

seharusnya kita selalu menjaga siswa dari pengaruh negatif 

yang timbul akibat pengaruh globalisasi. Orang tua dan guru 

sebagai tauladan bagi anak-anak, harus dapat memberikan 

contoh yang baik, terutama dalam berakhlak yang baik. Masa 

                                                           
12 Aibdiul Hamid, Bieni Ahmad Saebaini, Ilmu Akihlak, (Bandiung, CV 

Pustakai Setiia, 201i4). 13 
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anak-anak adalah masa dimana mereka masih mengimitasi 

atau meniru apa yang dilihatnya.
13

  

Jika seseorang di sekitarnya mencontohkan hal yang 

kurang baik, maka anak pun dengan cepat juga akan 

menirukan perbuatan yang kurang baik itu. Sudah menjadi 

kewajiban seorang guru apabila berada di lingkungan sekolah 

madrasah untuk memberikan contoh-contoh perbuatan yang 

baik menurut agama, dan hal itu diperkuat oleh orang tua 

dirumah. 

Pendidikan akhlak mencakup semua aspek kehidupan 

manusia dan semua aspek kepribadian manusia. Untuk 

keberhasilannya pendidikan akhlak harus ditempuh dengan 

menggunakan berbagai metode. Metode yang paling utama 

dalam pendidikan akhlak salah satunya adalah keteladanan. 

Keteladanan yang diberikan harus menyeluruh dan 

terintegrasi dalam sisi kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal 

ini harus lahir dalam diri semua individu muslim dari 

berbagai sektor pendidikan baik formal, informal dan 

nonformal. Pandangan sebagian masyarakat menganggap 

bahwa kemerosotan akhlak, moral dan etika siswa 

disebabkan gagalnya pendidikan agama disekolah. Harus 

diakui dalam batas tertentu, pendidikan agama memiliki 

kelemahan-kelemahan tertentu, mulai dari jumlah jam yang 

sangat minim, materi pendidikan agama yang terlalu banyak 

teoritis, sampai kepada pendekatan pendidikan agama yang 

cenderung bertumpu pada aspek kognisi dari pada afeksi dan 

psikomotorik siswa. Berhadapan dengan berbagai masalah 

tersebut, pendidikan agama kurang fungsional dalam 

membentuk akhlak siswa.
14

 

                                                           
13 Suriyaningsih, Mahiasiswa PiGSD/ FiIP/ Uniiversitas Niegeri Yoigyakarta, 

iBijak Miemilih  Aciara Teilevisi Uintuk Ainak, Hariian Joigja ediisi 2i8 Miei 2015. 4.   
14 Nurimajidah, Pieran Giuru Aqidiah Akihlak dailam meiningkatkan Akihlakul 

Kiarimah iiswa MiTs. Ar-Riidho Tinjung Miulya, Skriipsi, Median: Juruisan Peindidikan 
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                     

          

Artinya “Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini 

dengan sombong, karena sesungguhnya engkau tidak akan 

dapat menembus bumi dan tidak akan mampu menjulang 

setinggi gunung”. (QS. Al-Isra' Ayat 37) 

Tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk 

membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, 

sopan dalam dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku 

perangai, sifat bijaksana, sempurna, ikhlas, jujur dan suci. 

Daliam hial Akihlak Maika umait manusia Iislam menieladani 

Rasullah SiAW sebagai firmain Alliah SiWT surat Al-Qalam 

ayat 4 

         

Artinya “Dan sesungguhnya, engkau (Muhammad) 

benar-benar berbudi pekerti yang luhur”. (Q.S. Al-Qalam: 

4)
15

 

 Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk 

melahirkan manusia yang memiliki keutamaan berdasarkan 

tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran, aktivitas, 

merupakan sarana pendidikan akhlak. Dan setiap pendidikan 

harus memelihara akhlak dan mempertahankan akhlak diatas 

segala-galanya.
16

 

                                                                                                                              
Agaima Isliam, Faikultas Taribiyah dian Keiguruan UIiN Sumiatera Uitara Meidan, 20i17, 

1.   

15  Al-qur‟an dan Terjemahan, Depertemen Agama Islam Republik 

Indonesia,(Bandung :CV.Penerbit Diponogoro),    2015 
16 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu 

Pendidikan, (Jakarta:Kalam Mulia, 2015). 174 



 
 

 

13 

إِنَّ لِكُلِّ دِيْنِ خُلُقًا وَخُلُقُ : “ -صلى الله عليه وسلم-قال رسولُ الِله 
 الإسلامَ الْْيََاءُ 

Dari Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabd: 

“Sesungguhnya setiap agama memiliki akhlak, dan akhlak 

Islami adalah rasa malu,” (HR Ibnu Majah). 

Bevgitu peniting akihlak ini sehiingga Alliah Swt. 

mengiutus Niabi Muhiammad ke duinia ini unituk 

menyempurnakan akhlak uimat iNya, sebiagaimana firmian 

Allah dalaim surat al-Ahizab ayat 21; 

               

              

Artinya“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
17

 

Pendiidikan dan pembiinaan akhlaki peseirta didik yiang 

dilaksanakani oleih guriu Akidah Aikhlak dii MTs Guippi 

Navtar dapat diliihat diari haisil observiasi jugia dipeiroleh faikta 

bahiwa : “Pelaiksanaan piembinaan dian pendiidikan akihlak 

pesertai didik ini diilaksanakain di lingkiungan seikolah anaik 

oileh iguru aqiidah akihlak dengian memberiikan nasiehat 

naisehat terhadiap anak agiar selialu berbiuat baiik,motivasi, 

imelarang ainak berbiuat buruk, miemberikan taulaidan 

pemibiasaan yang baiik pada anaik dan meilatih kesabarain dan 

kejujuiranˮ. Peran piendidik akidah akhilak dalam ipendidikain 

                                                           

17 Al-qur‟an dan Terjemahan, Depertemen Agama Islam Republik 

Indonesia, ,(Bandung :CV.Penerbit Diponogoro), 2015 
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akhlak diliakukan deingan mengiajarkan tentangi ilmu akihlak 

kiepada peseirta didik, beirusaha menainamkan keiimanan 

dalaim diri sisiwa, miendidik agari siswa sielalu itaat mienjalani 

ajaran agamia islam dan juga imembentuk siiswa agar bierbudi 

peikerti yiang muilia, sebaigaimana dairi haisil prasiuirvay daipat 

digaimbarkan sebiagai beriiikut :  

Berdasiarkan haisil observasii paida siaat prasiurvei 

dipeiroleh diata tientang jumliah pieserta didiik dii kielas VIIIi iA 

MTs Guppi Natiar dan dipieroleh puila daitia tentaing 

ipembiniaain akhliaik peserta diidik yang dilakiukan oileih guiru 

akidiah akhilak, yaitu siebagaii beirikut: 

 

Tabel. 1 

Jumilah Peserita Didik Keilas VIII A MiTs Guppi Naitar 

Tahun aijaran 2023/2024 

 

NiO iKelas 
Juimlah Pieserta Didik Jumlah 

 L P 

1. VIiII A 18 21 39 

Sumber : Dokumentasi MTs Guppi Natar 

 

Datia tabel diatias diiambil berdaisarkan penelitian yaing 

dilakuikan liangsung terihadap 39 peseirta didik yang iberada 

dikelasi VIII A pada taniggal 9 Janiuari 2024 di MTs Guppi 

Natair. Diari data obiservasi diaitas penulis mendapatkian hasil 

bahwa pienulis melakukan observasi di keilas mereka. Dalam 

ipengamatan penuliis masih biainyak terdapat permaisalahan-

perimasalahan yang tierjadi di dalaim kelias ketikia proses 

peimbelajaran berlaingsung. Seperti yaing bainyak terjiadi yaitu 

ikenakalan sisiwa yanig mienganggu peseirta siswa laiin, dan itu 

miembuat siiswa liain merasa isangat tierganggu dan tiidak 

nyaman dialam belajar. Sehiingga siswa dan isiswi tidak bisia 

fokus dialam mengiikuti pembelajaran.  
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MTis Guppi Natari yang menjadi lokasii penelitiani ini 

juga imemiliki permiasalahan teintang akhliak sisiwa, 

khusuisnya paida siiswa kielas VIiII iA iyang mengailami 

perimasalahan tentiiang eitika siswia ketika prosesi beliajar 

beirlangsung, sepierti mengangigu temain yangi sedaing belajiar, 

bermiain hp serita berisikap kuraing sopan idalam berperiliaku 

dan sikapi itu sangiat berlebihain makia, siswai dan siswii yang 

ilain juga imerasa tergianggu dan iproses bielajar mengajiar juga 

menjaidi kuraing berjalan dengian biaik. 

Bierdasarkan piada diata teirsebut diiatas miaka diapat 

diiketahui baihwa guriu akiidah akhlaki meimang telah beirusaha 

uintuk membiimbing akhilak sisiwa dani sisiwi di MTs Guppii 

Natar, i dengan haraipan aikan terbenituknya aniak yaing selaliu 

meingamalkan nilaii-nilai ajiaran agiama Iislam. Namiun diilihat 

dairi haisil pembiinaan akihlak tiersebut yaing keinyataannya 

diaimbil diari konidisi akhilak siswia dain siswii itu isendiri 

miasih bainyak diaintara siiswa dain siiswi yiang biertingkahi laku 

kurangi baik. Dari hiasil obseirvasi yang idilakuikan di kieilas 

VIII A MTs Giuppi Natiar diperolieh data yiang mienunjiukan 

kuirang baikinya akhliak siswa idan sisiwi sebagiai birikut: 

 

Tabel. 2 

Kondisi Akhlak Peserta Didik MTs Guppi Natar Tahun 

ajaran 2023/2024 

NOi Keadaan Akhlak Tercela Pelanggar 

Jumlah Peserta 

Didiki Keilas 

VIIiI A 

1 
Berbicara kurang santun 

 
3 

 

 

 

 

 

39 

2 
Tidur didalam kelas 

 
6 

3 
Mengganggu teman saat 

belajar 
3 
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4 
Mengucapkan kata-kata 

yang kurang baik 
4 

5 
Tidak mentaati peraturan 

pada jam pelajaran 
3 

6 
Bermain Hp saat belajar 

 
5 

Jumlah 24 
39 

Sumber: Dokumentasi MTs Guppi Natar Tahun 2024 

Diari haisil obsiervasi awial yaing dilaikukan dii iMTs Guppi 

Natar Peneliti menemukan beberapa perilaku yang 

menyimpang mengenai akhlak pada beberapa siswa di MTs 

Guppi Natar, tetapi masih dalam tingkat kewajaran
18

. Yaitu 

terdapat siswa ketika berbicara kurang santun, ketika berjalan 

bersama guru siswa mendahului guru, bermain hp saat 

belajar, tidur didalam kelas ketika pembelajaran sedang 

berlangsung, juga miasih diijumpai siiswa yaing seiring 

menigucapkan kaita-kata yaing kurang biaik,mengganggu 

temian saat belajar, dain melianggar periaturan yaing beirlaku dii 

sekiolah, miasih ada siswia yanig tidiak menitaati periaturan 

sepierti wiaktu jiam pielajaran. Dari hal diatas, guru akidah 

akhlak memang telah berusaha melakukan upaya- upaya agar 

sikap atau perilaku dapat terbentuk pada diri siswa kelas VIII 

di MTs Guppi Natar, yaitu dengan membiasakan berbicara 

santun, bersikap rendah hati kepada siapapun dan kapanpun 

dia berada, suka menolong kepada sesama, patuh terhadap 

nasehat- nasehat semua guru kemudian sebagai siswa sudah 

berkewajiban untuk rajin belajar. Tetapi tentunya dalam 

membentuk akhlak tersebut tidak lepas dari faktor pendukung 

dan faktor penghambat, diantaranya faktor internal dan faktor 

                                                           
18 Haisil observiasi pesierta diidik kelias tainggal 0i9 Januari 2024, puikul 

1i0.30 WiIB 
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eksternal. Dari faktor internal yaitu diri sendiri, kemudian 

faktor eksternalnya ada faktor keluarga, materi Akidah 

Akhlak dan lingkungan sekitar. Naimun dilihat dari ihasil 

piembinaani akhlak teirsebut yaing kenyataiannya diamibil dari 

kondiisi aikhlak siswa itiu seindiri miasih banyiak diantiara 

sisiwa yang bertinigkah laiku kuriang biaik.  

Berdiasarkan latari belaikang maisalah di iatas, niampak 

adaniya kesienjangan anitara pelaiksanaan perain gurui Aqidah 

iAkhlak idalam Peindidikan Akhilak sisiwa denigan keadaan 

aikhlak siiswa. Adainya kesenjaingan inilaih Peineliti teritarik 

untuk melaikukan peinelitian tenitang Peiran guiru Aqidaih 

Akhlak daliam peimbinaan Akhlaki siswia, agar sisiwa 

memiiliki akihlak yanig baiik yaiitu miemiliki sikapi dan tingkah 

laiku yanig sesiuai diengan hariapan guriu, oranig tuia, dian 

maisyarakat. Uintuk itiu peineliti miemberi juidul dalaim 

peinelitian iini iadalah “Peran Pendidik Akiidah Akihlak Dialam 

Pendidikan Akihlak dii MiTs Guippi Niatar”. 

 

C. Foikus dain suib-Foikus Peneilitian 

Berdasarkan laitar bielakang miasalah diatas, maka 

peinelitian iini difokuskan paida Pieran giuru Akidiah Aikhlak 

Dialam Pembinaan Akihlak dii MiTs Giuppi Natiar.  

Adiapun siub fokus penilitian iini adalah : 

guru akidah akhlak, deingan aktifitas membiina akhlak 

siiswadengan keteladanan, nasehat, kisah besierta faiktor 

Faiktor yanig mempiengaruhi akhilak siswa, yaing bertempat di 

Guppi Natar. 

 

D. Ruimusan Maisalah 

1. Baigaimana peran giuru akiidah akihlak dailam pembinaan 

akihlak idi iMTs Guppi Natar? 

2. Aipa siaja fakitor-faktior peinghambat daliam Pembinaan 

akhlak pada siiswa idi Mits GUiPPI Natar? 



 
 

 

18 

E. Tujuan Penelitian 

1. Uintuk mengeitahui pemibinaan Akihlak sisiwa yang 

dilaikukan Giuru akiidah Akhlaik  idi kielas VIII A MTs 

Guppi Natar 

2. Unituk meingetahui aipa siaja pengihambat peiranan guiru 

dalaim pemibinaan akihlak piada siiswa dii Mits GUiPPI 

Natiar? 

 

F. iManfaat Pienelitian 

Aidapun manifaat dialam penielitian iini adialah: 

1. Manfaat secara teoritis  

Manfiaat teoiritis adialah menijelaskan ibahwa hasiil 

peinelitian tersiebut bemianfaat dialam meimberikan 

suimbangan peimikiran ataiu miemperkaya konseip-koinsep, 

teoiri-teiori terhiadap ilimu pengetaihuan, khususnya unituk 

dapiat meimberikan daita akuirat terhaidap peran guiru daliam 

pendidikan akhlak. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Baigi guiru 

Sebaigai inforimasi dain evaliuasi akitual atias peiran 

guiru akidah akhilak, juiga sebaigai siaran dain 

peimbelajaran yiang dianiggap teilah ikiut seirta dalaim 

memiecahkan perisoalan yaing dihaidapi oileh guiru akiidah 

akhilak dialam pendidikan aikhlak siswa dan siswi. 

b. Bagi sekolah 

Sebagai upaya pembahariuan imetode pemibelajaran 

dailam meniingkatkan kuialitas peindidikan juiga akihlak 

piada imata peliajaran Akiidah akihlak seicara efeiktif dian 

efiisien. 

c. Biagi peniulis 
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Meimberikan peimahaman biaru, meliuaskan wiawasan 

menigenai pierani giuru akiidah akihlak dailam pendidikan 

aikhlak  dii MTs Guppi Natar. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1.  Peinelitian yanig dilaikukan olieh Aihmad Izza Muttaqin, 

dkk tahun 2023, dalam jurnal Tarbyatuna Kajian 

Pendidikan Islam dengan judul ”Peran Gurui Akidahi 

akhlaki Dalami Mengatasii Kenakalani Siswa” i 

Persamaani dengani penelitiani penulisi ialahi samai samai 

membahasi perani gurui akidahi akhlaki dani penelitiani inii 

samai saamai mengunakani metodei kualitatif. i Dani 

perbedaannyai yaitui lokasii penelitiannya, i dani subi 

fokusnya penelitiani ini berlokasii di MTSi Ali Fatahi Sragi 

sedangkani penelitiani penulisi berlokasii di MTS GUPPI 

NATAR, penelitian ini berfokus dengan kenakalan siswa 

sedangkan fokus peneliteian penulis yaitu dalam 

pendidikan akhlaknya. Adapun hasil penelitian ini adalah 

diketahui bahwa gurui akidahi akhlaki memilikii perani 

sebagaii pendidiki adalahi melatihi sikapi dan mentalitas 

dan memberi tanggung jawab, dengan memberi contoh 

bagaimanai berpenampilani rapi, i berbicarai sopani dani 

baiki hati, i membanguni sikapi terbukai dengani menjagai 

komunikasii yangi baiki dengani pesertai didik, i 

menumbuhkani sifati kedisiplinani dengani membuati 

peraturani didalami kelasi dengani saksii jikai pesertai didiki 

melanggarnya, i memberii nilaii morali dengani melakukani 

pembiasaani sepertii membiasakani dirii mengamalkani 

akhlaki yangi baik. i Sedangkani langkah-langkahi yangi 

dilakukani gurui akidahi akhlaki dalami mengatasii 

kenakalani pesertai didiki adalahi melakukani pengawasani 

terhadapi pesertai didik, i bimbingani dani konselingi rutini 
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bagi pesertai didik, i dani pendekatani khususi terhadapi 

anaki yangi sudahi menunjukani gejalai kenakalan. i

19
              

2. Penielitian yaing dilaikukan olieh Emilya Ulfah taihun 

2023, dailam jurnial Ilmiah kependidikan dan Keagamaan 

dengan judul “Peran Guru akidah Akhlak Dalam 

Membina Mental Spritual Peserta Didik Di MTS 

Raudathatussyiban Kabupaten Banjar” 

Persamaan dengan penelitian peneliti ialah sama sama 

berupaya dalam membina dan membentuk akhlak 

peserta didik, dian penielitian iini juiga meniggunakan 

penidekatan kuailitatif. Sedaingkan letiak peribedaannya 

yaiitu peneliitian inii berfokius kepiada peran guru dalam 

membina mental spiritual  peserta didik, sedangkan 

peneliti berfokus kepada peran pendidik akidah akhlak 

dalam pendidikan akhlak peserta didik. Selain itu letak 

penelitian ini berlokasi di M iTS Raiudhatussibyan 

kabupaten Banjar, dan sedangkan peneliti berlokasi di 

MiTS Giuppi Niatar. Adiapun haisil diari penielitian iini 

peran guru akidah akhlak dalam membina mental 

spiritual peserta didik di MTs Raudhatussibyan 

Kabupaten Banjar adalah guru sebagai pendidik, guru 

sebagai model dan teladan, dan guru sebagai motivator. 

Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat peran 

guru antara lain: 1) faktor guru, 2) faktor siswa, dan 3) 

fasilitas.
20

       

3. Penelitian ini dilakukan oleh Sigit Tri Utomo, Dkk tahun 

2022 dalam jurnal Al- Ghazali, Kajian Pendidikan Islam 

dan studi Islam dengan judul “Peran Guru Dalam 

                                                           
19 Ahmad Izza Muttaqin, “Peran Guru akidah Ahklak dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa“, Kajian Pendidikan Islam vol. 7 (2023)  
20 Emilya Ulfah, “ Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membina 

Mental Spritual Peserta Didik DI Mts Raudhatussibyan Kabupaten Banjar”, 

Kependidikandan Keagamaan Vol. 07 (2023) 
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Mendidik Akidah Akhlak Siswa Di MA D-Baito Sunan 

Plumbon, Krajan, Temanggung” 

Pesamaan dengan penelitian saya yaitu sama sama 

membahas peran guru dalam  mendidik  akhlak siswa 

yang kebanyakan masih menyepelekan kegiatan 

pembelajaran disekolah dian penielitian iini juiga 

mengigunakan mietode penelitian kuialitatif dan 

pendekiatan penelitian deiskriptif. Sedaingkan leitak 

perbedaannya yaiitu ruiang lingikup perimasalahan 

peneilitian iini berfoikus kepada pembelajaran akidah 

akhlak sedangkan penelitian saya berfokus kepada 

pembinaan pribadi pada peserta didik. Adapun   data   

lapangan   diambil   dari   hasil   wawancara, 

dokumentasi, catatan lapangan dan dokumen penunjang 

lainnya.Faktor  pendukung  dan  penghambat  sebagai  

bentuk    dalam  indikator  keberhasilan  atas  proses 

guru  dalam  mendidik  akidah  dan  akhlak  siswa  faktor  

pendukung,  diantara  adalah  untuk mengajarkan  siswa  

yang  telah  memiliki  untuk  memiliki  pengalaman  atau  

pengetahuan  seputar akidahdan  akhlak  yang  penting  

untuk  dipelajari  maka  untuk  dapat  diterapkan  dalam  

perilaku sehari-hari.Adapun  faktor  penghambat,  yaitu  

terlalu  bergantungnya  pihak  madrasah  dalam 

pendidikan  akidah  dan  akhlak  dikarenakan  telah  

adanya  pesantren  menjadi  salah  satu  unsur yang  

dapat  menyebabkan  tidak  maksimalnya  siswa  dalam  

menerapkan  akhlak  yang  baik  di lingkungan pesantren 

ataupun madrasah.
21

 

Dalam penelitian diatas, penielitian iini saima saima 

memibahas tentaing pembenitukan kepiribadian yaing biaik 

                                                           
21 Sigit Tri Utomo,” Peran Guru Dalam Mendidik Akidah Akhlak Siswa Di 

Ma D-Baito Sunan plumbon,Krajan,Temanggung”, Kajian Pendidikan Islam dan 

Studi Islam Vol. 05 (2022) 
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dain perbedanya teletak paida foikus peinelitiannya, dian 

peribedaan lainya yiaitu letak piada lokasinya yiang akian 

di teliti, yaiitu peneliti meinggunakan loikasi di MTS 

Guppi Natar.  

4. Pada tahun 2016, MHd. Yasir Arafat melakukan 

penelitian tentang "Keteladanan Guru dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Huda 

Pekanbaru" dan menemukan bahwa keteladanan  guru  

dalam  pembinaan  akhlak  siswa  di  sekolah  tersebut  

adalah  "Baik". Namun, penelitian saudara Mhd. Yasir 

Arafat hanya berfokus pada contoh guru dalam 

pembinaan akhlak siswa, sedangkan penelitian penulis 

secara keseluruhan meneliti peran guru akhlak akhlak 

dalam pendidikan akhlak di Mts GUPPI Natar.  

5. Said Firdaus, pada tahun 2015 meneliti tentang 

―Pembinaan Akhlak Siswa Melalui Program Mentoring 

di Sekolah Menengah Islam Pertama Terpadu Al-Fityah 

Pekanbaru. Menyimpulkan bahwa pembinaan akhlak 

siswa melalui program mentoring di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Al-Fityah Pekanbaru 

dikategorikan ―Baik‖.    Adapun persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama  meneliti  tentang  pembinaan  

akhlak  namun  terdapat  perbedaan,  penelitian  penulis 

tentang peran guru dalam pendidikan akhlakul karimah 

yang memang sudah ada di Mts sedangkan saudara Said 

Firdaus meneliti tentang pembinaan akhlak melalui 

program mentoringi dii sekolahi Sekolah Menengahi Islami 

Pertamai Terpadu Al-Fityahi Pekanbaru. i  

 

H. Metodei Penelitiani 

1. Jenisi Penelitiani 

Penelitiani inii menggunakani jenisi penelitiani 

kualitatifi dengan imenggunakani metodei deskriptif. i 
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Menuruit Naziri menjelaskani bahwai metodei deksriptifi 

adailah satui metodei dalami meneliiti statusi kelomipok 

manusia, i siuatu objeki, suatiu kondisii, suatui pemikirani 

ataupuin peristiwia paida masia sekarang. i Menuruit Denzini 

& iLincoln menyatakani bahwai penelitian ikualitatif 

adalahi penelitiani kualitatifi adalahi penelitiani yangi 

menggunakani latari alamiaih dengani maksudi 

menafsirkani fenomenai yang iterjadii dengani jalani 

melibatkani berbagaii metode iyang ada. i

22
 

Menurut Taylor dani Bog Penelitiani Kualitatifi 

dapat diartikan sebagaii penelitiani yangi menghasilkani 

datai deskriptifi mengenaii kata-katai tertulis maupun lisan i 

dain tingkahlaku yanig dapat diamatii darii orang-orangi 

yangi diteliti. i

23
 

Adaipun yanig dimiaksud penelitiian desikriptif 

kuialitatif adailah peinelitian yaing meimpunyai tujiuan 

uintuk imembuat ipenilaian secaira sistiematis facitual dian 

akiurat mengenai faikta-faktia dain sifiat popiulasi atiau 

daierah tertientu.
24

 

2. Subjek idani Objek iPenelitiani 

Subjeki penelitiani merupakani subjek iyangi akain 

ditujiu olehi peneliiti untiuk ditelitii. Menuruti Andii 

Prastowoi subjeki penelitiani adalahi orangi yangi bisai 

memberikani informasi-informasii utama iyang 

dibutuhikan dalaim penielitian dain ataiu sebagiai sasairan 

peneliitian.
25

 Dalami penelitiani inii yangi menjadii subjeki 

dani sumberi datai utamai adalahi gurui (pendidik) i matai 

                                                           
22 Albi Aniggito i& Joihan Setiiawan, Metiodologi Penielitian Kiualitatif 

(Siuika Buimi: Cv Jeijak, 2018). 
23 Bagiong Suiyanto.Sutiina, iMetode Peneilitian iiSosial (Jakarta: Kenicana 

Praimedia Giroup, 2017), .66. 
24 Miusa iM dani Nuirifin, Metodologo Penelitiian (Jakiarta: Faijar Agiung 

Press, 2016). 
25 Miuh. Fitriah & Lutihfiyah, Mietodologii Penielitian : Pienelitian 

Kiualitatif,Tinidakan iKelas,& Stuidi Kaisus, 
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pelajarani Akidahi Akhlak idan paria pesrtia didiki kelasi 

VIIIi A di MTs Guppi Natar  

Sediangkan obijek iadalah aipa yiang aikan 

disielidiki sielama keigiatan penelitiian. Meiinurut Suigiono 

oibjek pienelitian adialah isesuatu yiang menijadi 

pemiusatan paida keigiatan peinelitian aitau diengan ikata 

liain segiala sesiuatu yiang meinjadi sasairan penielitian.
26

 

Yanig menjiadi obijek penielitian adialah tenitang Perain 

Penididik Akiidah Akihlak Daliam Pendiidikian Akhliak dii 

iMTs Guippi Natiar. 

3. Liokasi dain Wiaktu Pienelitian 

Peinelitian iini miengambil loikasi idi iMTs Guppi 

Keciamatan Natar Kaibupaten Laimpung Seliatan,Provinsi 

Lampung. Sedangakan wiktu Peneilitian dilaiksanakan 

paida tainggal 9 januari 2024. 

4. Tekinik Penigumpulan Diata 

Beirdasakan perimasalahan peinelitian dian daita-daita 

yanig dibiutuhkan, imaka penuilis mienginginkan 

piengumpulan diata sebaigai beirikut : 

a. Wawaincara 

iWawancara (iinterview) adalaih sialah siatu 

kaeidah mengiumpulkan daita yiang pialing biiasa 

digiunakan dialam peinelitian siocial. Wawaincara 

diguinakan unituk meindapatkan infoirmasi yiang 

berhiubungan deingan fakita, kepeircayaan, pierasaan, 

kieinginan dian sebiagainya iyang dipierlukan unituk 

memienuhi tiujuan penielitian.
27

 

Dilihiat darii sisii pelaiksanaannya waiwancara 

diapat diikelompokkan menijadi tiiga jeinis yaiitu 

                                                           
26 Sugiiono, Metode Pvenelitian Penddiikan Pendeikatan 

Kuiantitatif,Kuailitatif, iDan R&D (Bandiung: Alifabeta, 2015). i 
27 Ibid. 194 
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waiwancara teripimpin, wawiancara beibas terpiimpin, 

wiawancarai bebas. Waiancara terpiimpin adialah 

peiwawancara suidah meimiliki idaftar pertianyaan yiang 

lenigkap dan teriperinci unituk diaijukan ikepada 

niarasumber. iWawancara beibas terpiimpin adialah 

wiawancara diimana pewaiwancara melaikukan 

kombiniasi anaitara waiwancara terpiimpin dian 

wawaincara beibas dimiiaina pelaksaniaannya siesuai 

denigan pedioman mengienai toipic yiang diibahas. 

Sediangkan waiwancara biebas adaliah pewaiwancara 

bebias meimberikan pertainyaan ikepada resiponden, 

namiun hiarus teitap memprihatikan kiaitan anatiar 

pertianyaan deingan diata yiang diperliukan.
28

 

b. Oibservasi 

Menuriut Kiristanto obiservasi adialah suiatu 

peniyelididkan yaing dilakiukan siecara sisitematik dian 

senigaja diadaikan dengian meniggunakan aliat iindera 

teriutama imata terihadap kejiadian yaing berilangsung 

dian daipat diianalisa piada wiaktu kiejadian iitu terjiadi. 

Dibanidingkan denigan metiode siurvey, meitode 

obsiervasi leibih obyeiktif. Maiksud utiama obiservasi 

aidalah meinggambarkan keiadaan yaing diobseirvasi. 

Kiualitas peneilitian diteintukan olieh seiberapa jauhi 

idan miendalam penieliti menigerti tenitang situiasi dian 

kointeks dain mienggambarkannya siealamiah 

munigkin.
29

 

iDari siegi pelakisanaan penguimpulan idata 

oibservasi dapiat dibeidakan menjiadi diua : 

1) Obseirvasi pairtisipan 

                                                           
28 Buirhan Buingin, Peinelitian Kuialitatif (Jakiarta: Preinada Meidia Grioup, 

20i15) 
29 Suigiono, iMetode Penelitiian Peinddikan Peindekatan 

Kiuantitatif,Kuialitatif, Dain R&iD (Baindung: Ailfabeta, 2019). 204 
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Dailam oibservasi iini, peineliti tierlibat laingsung 

deingan keigiatan sehiari-hiari oaing yiang seidang 

aitau yiang diiguankan sebiagai siiumber data 

penielitian. 

2) Obiservasi Nion Piartisipan 

Dailam pienlitian inii, pieneliti tidiak teirlibat 

liangsung terhiadap aipa yanig diobseirvasi dian 

hianya seibagai piengamat respionden 

c. Dokiumentasi 

Dokumentiasi meirupakan caitatan pieristiwa 

yiang suidah bierlalu. Doikumen biiasa beribentuk 

tuilisan,gambar atiau karyai-karya monuimental darii 

seseiorang. Dokumein yaing beribentuk tuliisan 

misailnya cataitan hariian, sejiarah keihidupan, 

ceritiera,biogirafi, peratuiran, keibijakan. Dokumien 

yanig berbientuk kiarya seini, yiang daipat beirupa 

gamibar, patuing fiilm stuidi dokuimen meriupakan 

peliengkap diari peniggunaan metodie obserivasi dain 

waiwancara daliam peinelitian kuialitatif.
30

 Tekinik 

dokuimentasi yiang dipieroleh adialah fioto,gaimbar 

biagan,struiktur dian catiatan-caitatan yaing diiperoleh 

diari piihak suibjek penieliti. Diokumentasi peniulis 

laikukan dengian meilihat proises pembelajairan yangi 

dilakuikan guiru,priofil sekiolah,diata peseirta didiik 

yanig adia dii MiTs Guippi Naitar. 

5. Instirument Peneliitian 

Meniurut suigiyono iinstrumen peneliitian adialah 

suiatu aliat yanig digiunakan miengukur kejiadian 

(viariabel penieitian) iyang aikan diaimati.
31

 Dialam 

penielitian kuialitatif desikriptif inii insitrumen yiang 

                                                           
30 Siugiono, Metiode Peneliitian Peindidikan (Banidung: Alfaibeta, 2018). 
31 Sugiiono, Meitode Peinelitian Kuanititatif, Kualiitatif Dain R & D (Baniidung: 

Alfabieta, 201i8). 
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peneliiti guniakan yaiitu lemibar obiservasi dian 

wiawancara. Liembar observaisi yiang beriisikan itemi-

iteim diari peirkembangan mioral dian niilai-niilai agiama 

avnak. lemiibar waiwancara yaing beirisikan piertanyaan 

mengienai aipa saija langikah-laingkah yiang diliakukan 

oileh guiru uintuk perkiembangan imoral dain nilaii-niliai 

aigama aniak. Piedoman obserivasi dan wawaincara 

diguinakan peineliti agair saait meilakukan penelitian 

leibih teirarah sehiingga hiasil daita yaing dii dapiatkan 

miudah idi oliah. 

6. Anialisis Daita 

Diata yangi diiperoleh dialam peinelitian iini seicara 

umium diianalisis mielalui deskriiptif kualitatif. Daita 

kiualiatif diianalisis diengan mimbuat peniilaian 

kuialitatif (katiegori). Diata yiang beriupa kaita-kaita ataiu 

kaliimat diari ciatatan lapiangan dioliah imenjadi 

kailimat-kaliimat yaing berimakna dian diainalisis seicara 

kuailitatif. Menuirut Milies dian Hubeirman, analiisis 

datia diapat dilaikukan diengan tiiga caira yaiitu reiduksi 

daita, peinyajian diata dian giambaran aitau 

keisimpulan.
32

 

a. Rieduksi diata 

Rieduksi idata merupiakan proises peimilihan diata 

yiang releivan, peinting, biermakna, ida diata yanig tidiak 

bergiunia untuik mienjelaskan tentaing aipa yanig 

menijadi siasaran ainalisis. Lanigkah yiang dilakiukan 

adialah meniyederhanakan diengan miembuat jalain 

focius, klasiifikasi dian abstriaksi diata kasiar meinjadi 

daitai yang bermiakna. Dialam kaiitan inii penieliti 

meireduksi idata yaing teilah didaipatkan darii hasiil 

oibservasi dian wawaincara diranigkum saitu persiatu 

                                                           
32 Sugiiono, Metiode Penielitian Kiualitatif Dian RiND (Bandung: Alfaibeta, 

20i14). 3i6 
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agiar memipermudah peineliti daliam miemfokuskan 

data. 

b. Diisplay Diata /Peinyajian Diata 

Seitelah daita direduksi, maika lanigkah 

selainjutnya adaliah mendispilaykan diata. Dailam 

peinelitian kuialitatif, penyiajian diata biisa dilakuikan 

dailam bientuk uriaian siingkat, biagan, hubuingan antiar 

katiegori, flowicharti dan seijenisnya. iYang palving 

seiring diguinakan untiuk meniyajikan daita dialam 

peinelitian kiualitatif adialah deingan teiks yanig bersiifat 

niaratif. Dispilay daita dalami peneilitian inii adialah 

degian carai mienyajikan ivnti piokok datia yaing 

mencaikup hiasil keseiluruhan peneilitian yaing tielah 

diilakukan tenitang Perain Penididik Akiidah Akihlak 

Dalaim Pendiidikan Aikhlak dii MiTs Guippi Naitar. 

c. Veriifiikasi aitiau Keisiimpulan 

Keisimpulan iadalah sialah saitu diari tehniik-

tehniik anaiisis datia. Penairikan kisimpulan ataiu 

veriifikasi meruipakan kegiaitan diaikhir peneliitian. 

Pieneliti hairus sampiai pada kesiimpulan dian 

meilakukan veriifikasi, biaik diari seigi imakna mauipun 

diari seigi kebienaran kesimpuilan yiang diseipakati oleih 

obijek tiempat peinelitian. Daliam peneliitian inii 

kesiimpulan yiang didapiatkan meriupakan teimuan 

meingenai Pieran Penididik Akidah Akhlak iDalam 

Peindidikan Akihlak diii MTis Gupipi Natar yanig 

diperoileh dairi datia peneilitian yaing dilaikukan oileh 

penieliti. 

7. Uijii Keabisahian iData 

Keiabsahan daita dilakukian iuntuk meimbuktikan 

aipakah peinelitian yanig dilaikukan beinar-benar 

meruiapakn pienelitian ilmiiah dani untuik menguiji datia 

yaing dipeiroleh. Uji keabisahan data pieneliti 
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mienggunakan trianigulasi. Trianguilasi adalah ipengujian 

kriedibilitas diartiikan sebiagai penigecekan diata diari 

beribagai suimber deingan beirbagai iwaktu. Diengan 

demiikian terdiapat triaingulasi suimber, triangiulasi teiknik 

pengumipulan daita,dain triiangulasi waiktu. 

a. Tiriangulasi siumber 

Uintuk mienguji kriediilitas diata diilakukan 

deingan ciara mengeciek diata yiang tielah dipieroleh 

mielalui bieberapa sumiber. iData yiang dipieroleh 

diainalisis oileh peineliti sehiingga menighasilkan suiatu 

kesiimpulan selainjutnya diiminta keisepakan (meimber 

chek) diengan tigia suimber diata. 

b. Triiangulasi tekinik 

Untuik meniguji kreidibilitas diata diliakukan 

deingan caira mengiecek diata keipada suimber yaing 

saima deingan teiknik yiang beirbeda. Miisalnya 

menigecek diata biisa mielalui wawiancara, obiservasi, 

dikuimetasi. Jikia deingan tekinik piengujian kiredibilitas 

diata teirsebut imenghasilkan daita iyang bierbeda, imaka 

pieneliti mielakukan disikusi leibih lainjut kiepada diata 

yaing beirsangkutan untiuk memasitikan diata imana 

yanig diainggap biener. 

c. Triangiulasi wiaktu 

Diata yaing dikuimpulkan deingan tiekinik 

wawiancara dipiagi hiari padia saiat nariasumber maisih 

seiger, dain meimeberikan diata yiang leibih vailid 

sehiingga lebiih kriedibel. Selianjutnya dapiat diilakukan 

denigan penigecekan deingan wawaicara, obsiervasi ataiu 

teiknik laiin dialam wiaktu aitau sitiuasi yaing beirbeda. 

Biila hiasil uiji mienghasilkan daita yiang beribeda, maika 

dilaikukan seicara beirulang-uliang seihingga sampiai 

ditemuikan keipastian datianya. Dialam peneiliatain iini 

penieliti mienggunakan trinigulasi teikhnik kairena 
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penieliti meinggunakan tekniik penguimpulan diata 

bierupa oibservasi,wawanicara, idan dokumiientasi. 

Tentiang Perian Penididik Akiidah Akhliak Dialam 

Piendidikan Akihlak dii MiTs Giuppi Niatar. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

BiAB I PiENDAHULUAN 

Paida biab inii berisikan tentang pienegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BiAB iII LAiNDASAN TEiORI 

iPada biab inii berisikian kiajian teirhadap bieberapa tieori dain 

refeirensi yaing menijadi laindasan dailam meindukung situdi 

penielitian. 

iBAB IIiI DEiSKRIPSI OBJiEK PENiELITIAN 

Padia biab inii yang berisikan tentang gambaran umum objek 

dan penyajian fakta dan data penelitian. 

BiAB IiV AiNALISIS PENiELITIAN 

Paida baib ini yang berisikan tentang analisis data penelitian 

dan temuan penelitian. 

BiAB V PEiNUTUP 

Paida ibab teirakhir yaing beriisikan simipulan dain rekomeindasi. 
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BABi IIi 

LANDASANi TEORIi 

 

A. Guru iAkidahi Akhlaki 

1. Pengertiani Guru iAkidahi Akhlaki 

Gurui dalami Kamusi Besari Bahasai Indonesiai berartii 

orang iyangi pekerjaannyai (mata ipencahariannya, i 

profesinya) i mengajar, iPengertian iini memberii kesani 

bahwa iguru iadalah iorang iyang imelakukan iegiatan idalam 

bidangi mengajar. i Istilahi gurui sinonimi dengani katai 

pengajair dan iseringi dibedakan dengan istilah pendidik.
33

 

Guru sebiagai siubjek miemiliki peiranan pentiing 

dailam kebierlangsung pendidiikan. Oileh kareina iitu, baiik 

buiruknya seiorang peindidik atiau pendiidik berpeingaruh 

biesar tcrhadap hasiil peindidikan dimiasa yaing akian 

daitang. Dialam hial iini peindidik ruipanya seibagai piublic 

fiigure yaing tenru akan menijadi panuitan paira pieserta 

didiiknya biaik tutiur kiata, siikap, gaiya meniulis, berpakaian, 

dan scbagainya, maka pendidik harus rncrniliki akhlak 

yang luhur.Pembinaan dan pembimbingan pesena didik 

dari sang pendidik yang berakhlak luhur sangatlah 

menentukan terbentuknya kepribadian yang sempurna 

sebagai pencerminan dari Akhlak Al-karimah.
34

 

Guru juga adalah seseorang yang membantu orang 

lain belajar. Namun sesungguhnya guru melakukan lebih 

                                                           
33 M. shiabir U, Kiedudukan Giuru Seibagai Pendiidik Tuigas dian Tangigung 

Jaiwab, Hiak dian Keiwajiban, dain Komipetensi Guiru (Miakassar : Auliaduna,  2015), 

223 
34 Aisep Ilyas, Pendidik Profesional yang Bahagia (Jawa Barat: Taqaddum 

Pres 2022), 34 
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banyak hal daripada sekedar menjelaskan, menerangkan 

(ceramah) dan memberi latihan. Mereka juga mendesain 

materi, membuat penugasan, mengevaluasi perilaku siswa 

dan menetapkan disiplin. Mereka harus memiliki catatan, 

mengatur ruang kelas, menciptakan pengalaman belajar, 

berbicara kepada para orangtua dan membimbing siswa.
35

 

Giuru Akiidah akihlak adialah giuru yanig meigajar 

saliah saitu pelajairan agaima dimiana tugias giuru disiini 

mewiujudkan pesierta diidk siecara islaimi. Dian daliam 

peliajaran akiidah akihlak iitu senidiri miembahas teintang 

tingikah lakiu dian keyiakinan iiman. Diliingkungan sekiolah 

seiorang giuru Agaima isilam terutiama giuru akiidah akihlak 

miemiliki pieran cukiup biesar unituk menanamikan niliai-

niliai islaimi kedaliam idiri peiserta diidik. Hial iini bertiujuan 

aigar terbientuk periilaku aitau kairakter yiang daipat 

dijadiikan peganigan baigi pesierta didiik. Hial inii beirtujuan 

aigar teribentuk iperilaku ataiu karakiter yaing daipat 

dijaidikan peigangan biagi peiserta diidik dailam menighadapi 

peingaruh-peingaruh neigatif diari lingkuingan liuar. 

Sehiingga pemibelajaran yiang dilaikukan oileh guiru akiidah 

akihlak sangiat memipengaruhi perubiahan peirilaku sisiwa. 

 Meinurut Zakiiah Dairadjat meniyatakan baihwa guiru 

adaliah peindidik profeisional kareinanya seicara impilisit iia 

teilah mierelakan diirinya mienerima dain meimikul 

tainggung jaiwab peniidikan yiang teirpikul dii pundiak oraing 

tuia. Leibih lainjut iia meinyatakan bahiwa guiru adialah 

seiseorang yaing memiiliki kemiampuan dain penigalaman 

                                                           
35 Ainita E. Woiolfolk dan Loirrance iMc Cunie Niciolich, Miengembangkan 

Kepriibadian dian Kiecerdasan Ainak-aniak, Teirj. M. Kihairul Ainam (Jakairta: Iinisiasi 

Presis, 2018). 3 
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yiang daipat memuidahkan dialam melakisanakan 

perainannya meimbimbing muriidnya. Iia hairus sanggiup 

meniilai dirii sendiiri tanpia beirlebih-lebihian, saiggup 

berkoimunikasi dain beikerja siama denigan oraing liain. 

Selaiin iitu, peirlu diperihatikan piula dalaim hial miana iia 

meimiliki kemamipuan dian kelemiahan.
36

 

Haidari Niawawi, meniyebutkan bahiwa giuru adialah 

oriang yanig bekeirja dalaim biidang pendidiikan dian 

pengaijaran dain ikuit bertinggung jawiab dalaim miembantu 

aniak-anak meincapai kedeiwasaan masiing- maising.
37

 

Disiisi lain Uzier Usiman memiberikan peingertian speisifik 

tentaing guiru yiaitu sebiagai jabaitan atiau profiesi yiang 

meimerlukan keaihlian kihusus sebaigai guiru. Diengan kiata 

liain, piekerjaan iini tiidak biisa diliakukan oleih oraing yaing 

tiidak memiiliki kieahlian khiusus meliakukan kegiiatan ataiu 

pekierjaan sebiagai giuru.
38

 

2. Peran Guru  

Menurut kajian Pullias dan Young (1998), Manan 

(1990), serta Yelon And Weinstein (1997), dapat 

diidentifikasikan sedikitnya ada 19 peran guru, yakni guru 

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing , pelatih, 

penasehat, pembaharu (innovator), model dan 

keteladanan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, 

pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, 

                                                           
36 Ziakiah Dairadjat (et. ial), Ilmiu Pendiidikan Islaim, (Jakarita: Biumi Aksiara, 

2023), 26i6. 
37 Abduidin Naita, Filsafait Pendidikan Iislami, (Jakiarta: Loigos Waicana 

Ilimu, 2016), 6i2. 
38 Ahmad Suryadi, Menjadi Guru Profesional , (Sukabumi: Cv Jejak, 2022), 

5. 
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pembawa cerita, actor, emancipator, motivator, pengawet 

dan kulminator. 

Menurut  Hamdani  Bakran ADz-Dzakiey ada  

beberapa  hal  mendasari  dari tugas  dan tanggung jawab 

seorang guru, khususnya dalam proses pendidikan dan 

pelatihan pengembangan kesehatan ruhani (ketakwaan), 

antara lain :  

a. Sebelum melakukan proses pelatihan dan 

pendidikan, seorang guru harus benar . benar telah 

memahami kondisi mental, spiritual, dan moral, 

atau bakat, minat, maka proses aktivitas 

pendidikan akan dapat berjalan dengan baik. 

b. Membangun dan mengembangkan motivasi 

anak didiknya secara terus menerus tanpa ada 

rasa putus asa. Apabila motovasi ini selalu hidup, 

maka aktivitas pendidikan atau pelatihan dapat 

berjalan dengan dengan baik dan lancar. 

c.  Membimbing dan  mengarahkan  anak didiknya  

agar  dapat  senantisa  berkeyakinan, berfikir, 

beremosi, bersikap dan berprilaku, positif yang 

berparadigma pada wahyu ketuhanan, sabda, dan 

keteladanan kenabian. 

d. Memberikan pemahaman secara mendalam dan 

luas tentang materi pelajaran sebagai dasar 

pemahaman teortis yang objektif, sistematis, 

metodologis, dan argumentatif. 
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Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat 

di simpulkan bahwa upaya adalah bagian dari peranan 

yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam penelitian ini ditekankan pada 

bagaimana usaha guru dalam mencapai tujuannya pada 

saat proses pembelajaran. 

Pengertiian iperan yiaitu perian merupaikan aspiek 

diinamis kediudukan (staitus), apaibila sesieorang 

meilakukan hiak dian kewiajibannya sesiuai denigan 

kedudiukannya, maika ia menijalankan suaitu peiranan. 

Perbeidaan antiara kediudukan idengan pieranan adailah uituk 

kepientingan ilmiu piengetahuan.
39

 

Denigan profeisionalitas yiang dimiliikinya, guiru 

meimiliki perainan peinting diteingah-teingah miasyarakat. 

Guriu sebaigai teniaga profesiional piada pendidiikan diasar, 

peindidikan menengah dian pendidikian aniak usiia diini pada 

jalur pendidikan formal. Prosesi penididikan dii madirasah 

dian sekolaih denigan berbaigai jenjiang dain jienis yaing adia 

diapat  berjailan deingan baiik kareina perian pendiidik.
40

 

Beirbicara maisalah perianan dain taniggung jaiwab 

guiru akiidah akhilak daliam pendiidikan aigama Isilam tidiak 

jauih beirbeda diengan peranain tanggunig jaiwab giuru 

seicara iumum, yaing biisa beribeda hainya deingan dairi siegi 

pengiertianya. Sedanigkan dairi seigi pelakisanaanya tidiak 

jauih berbedia, bahkian selailu beririingan atiau saima. 

                                                           
39 Mince Yare, “Thie Duail Roile of iWomen Traiders iIn Iimproving Faimily 

Wielfare In Kiarang Miulia Villaige, Saimofa Distriict, Biki Regencyi Nimfor”, i Copii 

Susu: Jurnal Kiomunikasi, Politik & Sosioilogi Vol 3,  (2021),  17-28i 
40 Asep Ilyas, Pendidik Profesional yang Bahagia (Jawa Barat: Taqaddum 

Pres 2022),33 
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Tanggiung jaiwab adalaih tugias yanig dilaiksanakan 

sediangkan pieranan adialah jailan unituk meilaksanakan 

tuigas. Guiru adaliah oriang yaing piekerjaanya miendidik dain 

memibimbing anaik, atiau profesiinya sebaigai penigajar. 

Keimudian piendapat ilain miengatakan baihwa, guiru 

adialah:“ indiividu yiang miampu melaiksanakan tugias 

mendiidik dailam satu situiasi pendiidikan untiuk menciapai 

pendiidikan”.
41

  

3. Syairat Pendidiik 

Keingiinan mengiajar diemi kecerdiasan gienerasi 

bangisa inii meimbuat banyaik guiru relia miengabdikan diiri, 

ilmiu, dian tenaiganya idi deisa teirpencil. Guiru telaih 

beruisaha uintuk terius miembimbing dian miembina peserita 

didiik aigar menjiadi maniusia yaing beriguna baigi agamia, 

keiluarga, masyiarakat, dain bangsianya dii kemiudian hiari. 

Diengan segiala ketierbatasannya tidki miembuat iguru 

berkiecil hiati dain friustasi uintuk mieninggalkan tuigas dain 

tangguing jaiwabnya. Giuru suidah seimestinya berisemangat 

dailam mengiajar. Semiangat dian tierus seimanagat ituilah 

guiru yaing diibutuhkan dii negieri inii. Keiniginan untiuk 

meinjadi guiru teirmasuk kieinginan luiar biaisa dani muliia. 

iHal terisebt baigai kilaiuan dani geimerlaip berliian. 

Mesikipun deiimikian, bukan berarti setiap orang dapat 

menjadi guru. Untuk menjad guru, ada sejumlah syarat-

syarat yang harus dipenuhi berdasarkan pasal 42 Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas), syarat-syarat bagi para guru dan 

calon guru adalah sebagai berikut: 

                                                           
41 Ai.Murii Yusiuf, Peingantar Ilimu Pendidiikan, (Jakairta: Ghailia 

Inidonesia,201i7), 53.   
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1) Harus memiliki kualifikasi minimum D4 atau S1 daan 

sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan dalam 

mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

2) Guru untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh 

perguruan tinggi yang terakreditasi. 

Zakiah Daradjat kemudian melanjutkan bahwa ada 

empat persyaratan yang harus dipenuhi guru sebelum ia 

mengajar. Keempat persyaratan tersebut diantaranya 

takwa, berilmu, dan berkelakuan baik.
42

 

4.  Tugas Pendidik 

Guru adalah figur seorang pemimpin (leader). 

Guru itu tidak ubahnya seorang arsitek bangunan yang 

mampu membentuk jiwa dan watak peserta didiknya 

sesuai dengan yang ia kehendaki. Guru mempunyai 

kewajiban untuk membentuk dan membangun 

keprobadian peserta didik menjadi seoroang yang 

berguna bagi keluarga, agama, nusa dan bangsa. Apabila 

dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas yaitu: tugas 

dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas 

dalam bidang kemasyarakatan.Tugas guru sebagai 

profesi meliputi: mendidik, mengajar, dan 

melatih.mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangka nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu teknologi. 

                                                           
42Aminatul Zahroh, Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi 

Profesionalisme Guru, (Bandung: Yrama Widya, 2015) 
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Sedangkan melatih berarti mengembangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa. 

Tugas dan fungsi guru dapat disimpulkan menjadi 

tiga bagian, yaitu: 

1) Guru sebagai pengajar (intruksional), bertugas 

merencanakan segala program pengajaran dan 

melaksanakan program yang telah di susunnya itu 

dengan penilaian di dalamnya 

2) Guiru sebaigai piendidik (eduicator), bertiugas 

mengairahkan peiserta didiik piada tingikat keidewasaan 

(miaturity) yaing berikepribadian iinsan kamiil 

3) Giuru siebagai peimimpin (ileader) yanig meimimpin 

dian mengeindalikan diiri senidiri, peseirta diidik dian 

masiyarakat teirkait deingan upayia pengariahan 

(diirecting), peirencanaan (plianning), penigawasan 

(contirolling), pengoirganisasian (oirganizing), dain 

paritisipasi (participaition) atias proigram yiang 

dilaiksanakannya.
43

 

5. Fungsi Pendidik  

1) Guiru Sebaigai Penididik  

Saliah satiu fungisi guriu yiang umuim adialah sebaigai 

penididik. Dialam melakisanakan fuingsi inii, giuru 

diituntut meinjadi insipirator dian meinjaga disiiplin keilas. 

Seibagai inispirator, guiru membierikan semiangat kiepada 

piara siiswa tainpa memiandang tinigkat keimampuan 

inteleiktual atiau tinigkat miotivasi belajairnya. Biuatliah 

seiitiap siisiwa seiinang bierigaul deingain giuiru, biaiik diii 

dialiam miaupiun diliuar kielas. iHal inii tientu isaja 

                                                           
43 Amiinatul Zaihroh, Meimbangun Kualiitas Pemibelajaran iMelalui Diimensi 

Profesiionalisme iGuru, (Banidung: Yraima Wiidya, 2015). 5 
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meniuntut fleksiibilitas yaing tiniggi. Peirhatian dian 

tinidakan giuru hairus disesuiaikan deingan kebiutuhan 

masiing-miasing siswia 

2) Giuru Sebaigai Didiaktik  

Mienurut Bienyamin Bloiom sebiagaimana dikiutip 

Winikel, kuailitas pengajiaran saingat bergiantung paida 

ciara meniyajikan matieri yiang haruis dipelaijari. Seliain 

itiu, bagiaimana caira guiru meniggunakan penieguhan, 

bagaiimana ciara guiru meingaktifkan sisiwa supiaya 

beriartisipasi dian mierasa terliibat dalaim proises beliajar, 

dain baigaimana caria guiru membierikan informiasi 

keipada sisiwa tenitang keiberhasilan merieka, merupiakan 

cara-icara yaing biiasa disiampaikan. Seimua hail terisebut 

menuntiut keiterampilan didiaktik iguru.
44

 

iOleh sebiab iitu, dailam mienjalankan tuigasnya 

sebiagai didastiikus, seoirang guiru dituintut memiiliki 

keteirampilan, aintara laiin: (1) jelias daliam meneirangkan 

dain meimberikan tuigas, (2) berviariasi dialam 

menggiunakan priosedur diidaktik, (3) ciara bekeirjanya 

sisitematik, (4) memaipu meinanggapi peritanyaan idan 

gagiasan sisiwa seciara poisitif, (5) memberikan uimpan 

bialik yanig infoirmatif tentaing kemiajuan sisiwa. 

 

B. Akidah Akhlak 

1. Pengeirtian Akiidah 

Seciara etiimologi (luighatan), Aikidah beirakar darii kiata 

„aiqada-iya‟qiidu-aqdian-aqidiatan. „aqidan berairti simipul, 

ikaitan, perjainjian dian kokioh. Relevainsi anitara ariti kiata 

                                                           
44 Rulitawati, A.Husein Ritoinga, Liais Hasiibuan,, Miodel Peingelolaan 

Kineirja Guriu, (Paliembang: Tuinas Gemiilang, 20i20). 22-24   
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„aqdian dian Aqidiah adialah keyaikinan itiu tersimpiul 

denigan kokioh dii daliam haiti, bersiifat miengikat dian 

miengandung perjainjian. Sedanigkan penigertian 

etimiologis, aqidah adialah sejumilah kebeniaran yanig diapat 

diteirima seicara uimum oleih mianusia berdiasarkan aikal, 

waihyu, dain fitriah. (keibenaran) iitu diipatrikan (oileh 

manuisia) diialam haiti serta diyakni kesahihan dan 

keberadaannya (secara pasti) dan ditolak segala se isuatu 

yaing berteintangan denigan kebeinaran itiu.
45

Aqiidah diari 

kiata aqaida yaing bierasal diari bahiasa Araib aqaida 

iya‟quidu uqdaitan wia aqiidatan yiang artiinya ikaitan atiau 

perjainjian, maksiudnya sesiuatu yiang meinjadi temipat biagi 

hiati dian nuirani teriikat kepiadanya.9 Katia aqiidah juiga 

biiasanya diiartikan siebagai “yanig diyiakini” dian 

“bagiaimana suiatu diriangkai dian diisimpulkan dailam siatu 

kesiatuan iiman”.
46

 

Meniurut al-Ghaizali yiang diikutip olieh M. Abidul 

Mujiieb aqiidah adialah “ungikapan yiang sistiematis 

meingenai keyiakinan, yaing paida awial Iislam meruipakan 

fakitor tepienting iuntuk melienyapkan keimusyrikan dani 

keyiakinan terhiadap takihayul”.
47

 

Meinurut Ibriahim Muhiammad peingertian aqidiah 

akhilak terbiagi kepiada tigia tahiap perikembangan maikna 

yiaitu: 

Pertiama, aiqidah diairtikan denigan teikad yaing 

bulait (al-iazmul muaikkad), miengumpulkan (al-jiam‟u), 

                                                           
45 YunaharIiyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta:LPPI, 2014). 1 
46 Nurul Hikmah, Kecerdasan akal dan kalbu dalam Islam : konsep berfikir 

dalam Islam (Jakarta: Perenial Presis, 2022). 53 
47 M. Aibdul Mujieb, dikk., Ensiklopediia Tasaiwuf Imiam Ghaizali, (Jaikarta: 

PT MiizanPubliika, 201i9). 58 
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niiat (ain-niyah), meniguatkan jainji (at-taiusiq liliuqud) dain 

seisuatu yanig diianut dain diyakiini oleih maniusia, biaik itu 

beniar atiau biatil (mai yadiimu al-iinsan saiwaun kaiana 

haiqqan aiu batihilan). Kiedua, peribuatan hiati, disiinilah 

aqiidah miulai diairtikan sebaigai perbiuatan haiti sanig 

haimba. Ketiiga, disiinilah aiqidah tielah meimasuki miasa 

kematanigan dimiana iia telaih tersitruktur seibagai disipilin 

ilmiu dain meimiliki ruanig lingikup perimasalahan 

tersiendiri. Iniilah tahiap kemiapanan dimania aqidiah 

diidefinisikan sebiagai ilmiu tentiang huikum-hukium syairiat 

dalaim bidiang aqiidah yaing diaimbil dairi daliil-daliil 

yaqiiniyah (mutliak) dian menoliak siubhat seirta dailil-dailil 

khiilafiyah yaing caciat.
48

 

 

2. Pengertian Akhlak 

Dialam kamius biesar Bahiasa Indionesia, kiata akihlak 

diairtikan buidi pekeirti iatau kielakuan. Aikhlak adialah hial 

ihiwal yaing mielekat dialam jiiwa, dairi padianya timibul 

peirbuatan-peirbuatan yaing muidah tainpa dipiikirkan dain 

diteiliti olieh mainusia. Apaibila hial ihwal ataiu tiingkah liaku 

tersevbut meniimbulkan pierbuatan-peribuatan yaing baiik 

laigi terpiuji olieh akial dian syaira’, maika tinigkah liaku 

tersiebut diniamakan akihlak iyang biaik. Siebaliknya biila 

meinimbulkan perbiuatan-peribuatan yaing buiruk miaka 

tingkiah laiku terseibut idnamakan akhliak yaing biuruk.
49

  

Berikut ini beberapa pendapat para ulama mengenai 

akhlak secara terminologi (istilah): 

                                                           
48 Ibrahim Muhammad bin Abdullah al-Buraikan, Pengantar Study Islam, 

(JakartaRobbani Press, 2014). 4 
49 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2017), Cet. 2. 29-30 



 
 

 

 

 

42 

1) Ibnu Maskawih:  

“Keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk 

melakukan perbuatan tanpa melalui pemikiran dan 

pertimbangan” 

2) Imam al-Ghazali:  

Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa 

dan darinya lahirlah berbagai perbuatan dengan 

mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran dan 

pertimbangan. Jika sikap itu darinya lahir perbuatan 

yang baik dan terpuji, baik dari segi akal maupun 

syara’ maka ia disebut akhlak yang baik dan jika yang 

lahir darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut 

disebut akhlak buruk. 

3) Ibrahim Anis:  

“Akihlak adialah siifat yiang tertainam dialam jiiwa, yaing 

denganniya lahiirlah macaim maicam perbiuatan baiik 

atiau buiruk tanipa meimbutuhkan pemiikiran ataiu 

pertiimbangan”. 

4)  Aihmad Amiin:  

“Seibagian oraing meimbuat defiinisi akihlak, bahiwa 

yiang disiebut akhliak adialah kehiendak yaing 

dibiaisakan. Airtinya, baihwa kiehendak itiu biila 

meimbiasakan sesuiatu makia kebiiasaan iitu idi 

siamakan akihlak, yaing diisebut akihlak iitu ialiah 

kiehendak yaing dibiiasakan. Artiinya kehenidak iitu biila 

meimbiasakan sesuiatu, miaka keibiasaan ituilah yiang 

dinaimakan akhliak. Dialam peinjelasan ibeliau, 

kiehendak iailah keteintuan darii bieberapa keiniginan 

seisudah bimibang, sedaingkan kebiiasaan ialaih 

peirbuatan yaing diuilang-uliang sehiingga muidah 
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dikerjiakan. Jiika aipa yiaing iberinama keihiendak iitu 

diikierjakian beiriulang-kiali seihinggia mieinjadi 

keibiasaan, makia ituilah iyang kemiudian berprioses 

menijadi akihlak.
50

 

3. Piembagian Aikhlak 

Seicara igaris beisar, aikhlak dapiat teirbagi meinjadi 

diua macaim: a) akhilak maihmudah yiaitu akihlak iyang 

terpiuji aitau aikhlak muliia. b) aikhlak mazmuimah yaiitu 

akihlak yiang terciela. 

a. Aikhlak miahmudah (aikhlak teripuji) 

Akhilak teripuji mierupakan terjemiahan diari 

ungikapan baihasa ariab akhliaq mahimudah. Maihmudah 

meruipakan beintuk miaf‟ul dairi kaita hamida yaing 

beirarti “diipuji”. Akhilak teirpuji diisebut juiga diengan 

akihlaq kariimah (akhliak muliia), ataiu makiarim ali-

akhlaq (akhilak miulia), atiau al-akihlak al- muinjiyad 

(akihlak yanig menyielamatkan pelaikunya). Akhilak 

teirpuji (al-iakhlak al-kiarimah/al-miahimudah), iiyaitu 

akihilak yiaing seniantiiasa beiriada daiilam coiintrol ilahiiyah 

yiang idapat meimbawa niilai-niliai poisitif dian konidusif 

bagii keimaslahatan iumat, sieperti saibar, jujiur, ikhilas, 

beirsyukur, itawadhu (reindah hati), hvusnudzhon 

(bierprasangka ibaik), oiptimis, suika mienolong oriang 

liain, amianah, sika biekerja keiras, dian laiin-laiin. 

b. Akhilak Maizmumah (Aikhlak  Teircela) 

 Kiata maizmumah beriasal diari baiahasa airab yiang 

artiniya tericela. Akhliak maizmumah artiinya akihlak 

teircela. Isitilah iini diigunakan beberiapa kitiab tenitang 

                                                           
50 Zainuiddin Aili, Piendidikan Agiama Isliam,( Jaikarta: PiT. Biumi Akisara, 
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akihlak, seiperti Iihya „Ulium aid-Diin dain Risaliah Al-

Quisairiah. Istiilah laiin yiang diguinakan adaliah 

miasawi‟ al-iakhlaq sebagaiimana diguinakan oileh Aisy-

Syaimiri. 

Akhlaik teircela (al-iakhlak al-imazmumah), yiaitu 

akihlak yaing tiidak dalaim kointrol ilahiiyah ataiu beirasal 

diari haiwa inafsu iyag bierada dialam lingkiaran 

syaiithaniyah yiang daipat meimbawa suiasana negaitive 

baigi kepentingian uimat mianusia, sepierti taikabur 

(siombong), siu’udzdzon (berpraisangka biuruk), tamiak, 

pesiimis, dvusta, kiufur, berkihianat, mialas, dain laiin-

laiin.
51

 

4. Indikator Pembinaan Akhlak 

Dikator akhlakul karimah merupakan penuntun bagi 

umat manusia memiliki sifat dan mental serta kepribadian 

sebaik yang ditunjukan oleh al-quran dan hadist nabi 

Muhammad SAW.
52 

Al  quInr’an  dan  hadist  menjadi  

pedoman  bagi  kaum  muslimin  dalam  menjalani kehidupan. 

Sebagaimana sabda nabi : 

يبَ  «  ّ وسّ  ة  كتاب الل    ب    ّ بعإ ِدّ  ا عتصّ  تى  تضهىا  ن    ّ يا   فيكى 

تركت وقد  عليه وسلم          : »  ى الله  سرىل الله صل اقل   

Artinya: telah kutinggalkan pada kalian dua perkara, 

yang kalian tidak akan pernah tersesat selama kalian 

berpegang teguh pada keduanya, yaitu kitabullah dan 

sunnah nabiNya. (HR. AtTirmidzi, Abu Dawud, dan 

Ahmad) 

                                                           
51 Ichwan Fauzi, Etika Muslim, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2021). 153 
52 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2019). 
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Sejalan dengan hal tersebut, Zeid mengatakan: Hadits 

dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat urgen. 

Dimana hadits merupakan salah satu hukum kedua setelah 

alQur‟an. Al-Qur‟an akan sulit dipahami tanpa intervensi 

hadits. Memakai al-Qur‟an tanpa mengambil hadits 

sebagai landasan hukum dan pedoman hidup adalah hal 

yang tidak mungkin, karena al-Qur‟an akan sulit 

dipahami tanpa menggunakan hadits. Kaitannya dengan 

kedudukan hadits di samping al-Qur‟an sebagai sumber 

ajaran Islam, maka al-Qur‟an merupakan sumber 

pertama, sedangkan hadits merupakan sumber kedua.
53

 

5. Fakitor-fakitor Yanig Meimpengaruhi Akhilak 

Sebaigaimana kiita keitahui baihwa akihlak mianusia iitu 

daiat diirubah, berairti akhliak kiita dapiat diirubah dian 

dipengariuhi oleih sesiuatu. Kiarena iitu adia uisaha- uisaha 

iuntuk mendiidikndan meimbentuk akhilak seiseorang yaing 

artiniya beriusaha uintuk meimperbaiki kiehidupan yaing 

namipak kuirang biaik sehiingga menijadi leibih baiik. 

Deingan deimikian iuntuk mempengaruhi isupaya aniak 

mempiunyai akhliak muslimi, supiaya usaiha yaing diberiikan 

dapiat memibentuk akihlak ainak sesiuai denigan norima-

noirma Iislam serita kiepercayaan dairi seluiruh aspiek 

jiwaniya, meinunjukkan pengabidiannya keipada Tiuhan, 

penyierahan idiri kepiada-iNya. Didailam uisaha-uisaha inii 

unituk miencapai suiatu akihlak muislim, miaka mianusia 

tidiak terleipas dairi faktior-fakitor yanig meimpengaruhinya 

dairi priibadi iitu seindiri. Meinurut M. Aliisuf Saibri bahiwa 
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UIN Malang Press, 2018).  
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yiang memipengaruhi akihlak itiu aidalah: 

a. Herieditas 

b. Pengalaman 

c. Kulture dan Kebudayaan.
54

 

Yaiing memipiengaruhi akiihlak sieseiorang iitiu aidia diiua 

yaiiitu: 

a. Fiaktor dairi daliam atiau biawaan 

Adialah seisuatu yaing adia dailam idiri, jiiwa mianusia itiu 

seindiri seiperti watiak, ciiri khias ataiupun tiingkah liaku 

dian sebagaiinya.
55

 

b. Faiktor dairi luiar teirbagi meinjadi: 

1) Lingikungan 

 Liingkungan diimana ainak diidik diibesarkan iadalah 

saingat miempengaruhi  perkiembangan akihlak 

sesieorang. Kiarena lingikungan adailah teimpat iia 

biergaul, temipat miencari iinformasi, teimpat meincari 

pengietahuan, sevrta temipat iia bermaisyarakat, miaka 

peingaruh lingkkuingan inii juiga sanigat 

miempengaruhi akhlak aniak 

2) Kebuidayaan atiau kiultur 

 Kebuidayaan atiau kuiltur diari luiar juiga sanigat 

miepengaruhi terhaidap pembentiukan iakhlak miuslim. 

Biudaya biarat yiang tidiak sesiuai diengan buidaya kiita 

sebiagai oraing timiur siering ikali bertenitangan. Miaka 

diari itiu sii aniakdidik hiarus dijiatuhkan dairi biudaya-

                                                           
54 Ninio Inidrianto, Pendidiikan Agaima Islaim Interdiisipliner Uintuk 

Perguriuan Tinggii, (Yogiyakarta, Buidi Utamai, 2020).  95 

55 Zubairi, Paradigma Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta, Adanu 
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buidaya yaing masiuk, supiaya peritumbuhan sverta 

perkaimbangan aniak diidik sesuiai deingan ajiaran 

iagama Iislam. 

3) Kemiajuan iilmu pengeitahuan dian tekniologi 

 Perkemibangan ilimu peigetahuan daniteknologi 

yaing semaikin peisat jugia saingat memipengaruhi 

terhaidap perkemibangan aikhlak aniak. Maika dairi itiu 

supiaya aniak tiidak terpiengaruh kie hial-hial yanig 

negiatif miaka haruis dibieri bekial ilimu penigetahuan 

agaima. Jiadi kiemajuan ilmiu pengetiahuan dain 

tekniologi seilain puinya hail poisitif juiga meimpunyai 

daimpak negiatif. Olieh sebaib iitu kitia hiarus biisa 

meimbedakan maina yanig hiarus kiita keirjakan dian 

miana yiang hairus kiita tingigalkan. 

 Deingan demiikian seoraing pendiidik baiik iai 

seiorang peindidik idi lingkungian sekoilah, keluiarga 

mauipun maisyarakat seimuanya miempunyai perianan 

dian tuigas yaing aimat peniting dailam memipengaruhi 

aikhlak seoirang ainak, uintuk diiarahkan paida aikhlak 

yiang bierlandasan ajairan Isilam. 

 

C. Pembinaan Akhlak 

Berbiicara mengeinai pemibinaan dian pembentiukan 

akhilaq saima deingan berbiicara menigenai tujiuan penididikan. 

Kiarena bianyak seikali dijuimpai pendiapat paiira ahili yang 

imiengatakan bahiwa tujuian pendiidikan aidalah pembeintukan 

dian pembiniaan akihlaq miulia. Aida idua piendapatyang tekiait 

deingan masailah peimbinaan akihalak. Peindapat pertaima 

menigatakan bahiwa akihlaq tidaik peirlu dibiina. 

Menuirut alirian inii akihlaq tumibuh dengian senidirinya 
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tainpa diibina. Aikhlak aidalah gaimbaran biatin yaing terceirmin 

daliam peirbuatan. Pendaipat keidua mengatiiakan bahwa aikhlak 

adaliah haisil dairi penididikan, latihian, peimbinaan dain 

perijuangan keiras dain siungguh-sunigguh. Mienurut Iimam Al 

Ghaizali seperiti dikiutip Fathiyiah Hiasan berpendiapat, 

seikiranya tabiiat mainusia tidiak muingkin diapat diirubah, tenitu 

nasiihat dian biimbingan tidaik aida guinanya. iBeliau 

meinegaskan seikiranya akhilaq itiu tiidak diapat meinerima 

peruibahan nisciaya fatwia, niasihat dain penididiikan iiitu 

hiaimpa.
56

 

Niamun keniyataannya dilaipangan baniyak usiaha iyang 

telaih diilakukan oriang daliam meimbentuk akhliak yaing miulia. 

Laihirnya liembaga-lemibaga pendidiikan dialam rangka 

pembinaian akhilaq akain semiakin meimperkuat pendiapat 

baihwa akhilak miemang perliu diibina dian diilatih. Kairena 

Isilam tielah meimberikan perhiatian yanig beisar dalaim 

pemibentukan akhliak miulia. Akihlak yanig miulia meriupakan 

ceriminan dairi keiimanan yanig bersiih. 

Adiapun mietode pemibinaan akihlak adaliah: 

a. Mietode Keteiladanan 

Yiang diimaksud diengan metiode keiteladanan yaiitu 

suiatu metoide peindidikan diengan caira meimberikan cointoh 

yiang biaik kiepada pesierta didiik, baiik ididalam uciapan 

mauipun peribuatan.
57

 

Keiteladanan meruipakan saliah siatu metiode 

peindidikanyang diteriapkan Rasuilullah dani paliing banyiak 

penigaruhnya terhiadap kebeirhasilan menyampiaikan miisi 

                                                           
56 Fathiiyah Hiasan Sulaiiman, Sistem Penididikan Veirsi al-Ghaizali, 

(Bandunig, Al-Mia‟arif, 2013). 66 
57 Syahiidin, Meitode Pendidikan Quri‟ani Teorii dan Aplikasi, (Jakairta, 

Miisaka Gailiza, 2017). 135 
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daiwahnya. Ahili penididikan baniyak yaing bierpendapat 

bahiwa pendiidikan deingan teladian mierupakan mietode 

yaing paling berhasil. Abdullah Ulwan misalnya 

sebagaimana dikutip Hery Noer Aly mengatakan bahwa 

pendidik akan merasa lebih mudah mengkomunikasikan 

pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitan 

dalam memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak 

memberikan contoh tentang pesan yang disampaikannya.
58

 

Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah 

seorang peniru yang ulung. Murid murid cenderung 

meneladani gurunya dan menjadikannya sebagai tokoh 

identifikasi dalam segala hal. 

b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan menurut MD Dahlan seperti dikutip 

Hery Nor aly merupakan proses penanaman kebiasaan. 

Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan 

pada tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir. 

Pembiasaan ini bertujuan untuk mempermudah 

melakukannya. Karena seseorang yang telah mempunyai 

kebiasaan tertentu akan dapat melakukannya dengan 

mudahdan senang hati. Bahkan sesuatu yang telah 

dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia 

muda itu sulit untuk dirubah dan tetap berlangsung 

sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan pengendalian 

diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya.
59

 

 

c. Metode Memberi Nasihat 

                                                           
58 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Logos Wacana Mulia, 

2014). 178 
59 Ibid. 134   
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Abdurahman al-Nahlawi sebagai mana dikutip oleh 

Hery Noer Aly mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

nasihat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslahatan 

dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihati dari 

bahaya serta menunjukkannya kejalan yang mendatangkan 

kebahagiaan dan manfaat.
60

 

Dalam metode memberi nasihat ini pendidik 

mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan 

peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan 

umat. Diantaranya dengan menggunakan kisah-kisah 

Qur‟ani, baik kisah nabawi maupun umat terdahulu yang 

banyak mengandung pelajiaran yiang daipat dipietik. 

d. Metiode Motiivasi dian Intimiidasi 

Metiode motiivasi dain initimidasi dialam baihasa ariab 

disiebut diengan usliub al-tairghib wia al-tarihib atiiau mietode 

targihib dian tarihib. Tairghib beriasal diari kaita kierja 

raiggaba yaing beirarti menyeinangi, meinyukai dian 

menciintai. Kemuidian kaita iitu diubiah mienjadi kaita benida 

targhiib yiang menganidung maikna suiatu hariapan untiuk 

meimperoleh keisenangan, keciintaan dian kebiahagiaanyang 

meindorong sieseorang sehiingga timibul hariapan dian 

semaingat uintuk memiperolehnya.
61

 

Metiode iini iakan sanigat efeiktif apaibila daliam 

peinyampaiannya menggiunakan bahiasa yiang meinarik dain 

meyiakinkan piihak yaing miendengar. Olieh henidaknya 

pendiidik biisa mieyakinkan muiridnya ketiika mengigunakan 

mietode iini. Naimun sebialiknya apiabila bahiasa yaing 
                                                           

60 Ibid. 190 
61 Syahidin, Metiiode Pendidikan Qur‟anii Teori dan Apliikasi, Jakairta, 

Miisaka Gializa. 2017  h. 12i1 
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diguniakan kiurang meyiakinkan maika akain memibuat 

muirid tersiebut mialas mempeirhatikannya. Sedaingkan 

tairhib beriasal beraisal idari rahihaba yiang bierarti 

meinakut- nakiuti atiau menigancam. Meinakuti-nakuitinya 

sebaigai akiibat meliakukan diosa ataiu kiesalahan yaing 

dilairang Alliah aitau akibiat lengiah dialam menjailankan 

kewiajiban yaing diperintaihkan Aillah.
62

 Penggunaaan 

metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam 

psikologi belaijar diiebut laiw oif haippines atiau priinsip 

yaing meingutamakan suiasana yiang menyeniangkan dalaim 

belaijar.
63

 Sedangkan metiode intiimidasi dain hukuiman 

bairu diguniakan apaibila metoide-meitode laiin sepierti 

nasiihat, petunijuk dian bimibingan tiidak berihasil uintuk 

miewujudkan tujiuan. 

e. Mietode Persuiasi  

Metiode persuaisi adailah meyaikinkan pesierta diidik 

tenitang sesiuatu ajarani deingan keikuatan akial. Pengigunaan 

metiode peirsuasi didiasarkan atias panidangan bahiwa 

mianusia adailah maikhluk yiang beriakal. Artiinya Iislam 

memeirintahkan keipada maniusia unituk meniggunakan 

akalinya daliam memibedakan anitara yiang ibenar dain sialah 

serita iatau yaing biaik ataiu yiang buruk.
64

 Penggiunaan 

mietode persiuasi iini dalaim penididikan Islaim menaindakan 

baihwa pentiingnya meimperkenialkan diasar-daisar rasioinal 

dain loigis kepiada peserta diidik aigar mereika terihindar dairi 

mieniru yaing tidiak didasairkan pertiimbangan raisional dian 

penigetahuan. 

                                                           
62 Ibid. 121   
63 Hiery Noeri Aly,  Ilmiu Pendidikian Isliam, (Jakiarta, Loigos Wacaina Muilia, 

2014. 197 
64 Ibid. 193     
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f. Metiode Kiisah  

Mietode kiisah meirupakan salaih saitu upiaya unituk 

menididik muirid aigar menigambil peliajaran diari kejaidian 

diimasa lamipau. Apiabila kejadiian tersebiut meirupakan 

keijadian yaing biaik, maika harius diikutiinya, sebailiknya 

apabiila kejaidian tersebiut kejiadian yiang berteintangan 

dengian agaima Islaim maika harius dihiindari. Meitode inii 

sanigat digeimari kihususnya ainak keciil, bahikan seiring kiali 

diguinakan olieh seoirang iibu kietika aniak teirsebut akani 

tiidur. Apailagi metiode ini disiampaikan oleih oriang yiang 

piandai bericerita, akian meinjadi diaya tariik teirsendiri. 

Namiun pierlu diiingat bahiwa kemiampuan setiiap muirid 

dialam meinerima peisan yanig disaimpaikan sanigat 

dipeingaruhii oleh tinigkat kesuliitan biahasa yiang 

diigunakan. Oileh kairena iitu, heindaknya pendiidik biisa 

meimilih biahasa yanig miudah dipahiami olieh setiiap aniak. 

Lebiih lanjiut an-Niahlawi meinegaskan baihwa daimpak 

peinting pendidiikan mielalui kiisah aidalah: 

Pertaima, kiisah dapiat menigaktifkan dian 

meiimbangkitkan kesadaran pembiaca tainpa ceriminan 

kiesantaian dian ketierlambatan sehiingga dengian kiisah, 

setiiap pemibaca aikan seniantiasa mereinungkan maikna dian 

menigikuti beribagai situiasi kiisah teirsebut sehiingga 

piembaca terpiengaruh oileh toikoh dian toipik kisiah 

tersiebut. 

Kediua, intiraksi kisiah Quri‟ani dain Nabaiwi deingan 

dirii maniusia dalaim kuituhan realiitasnya terceirmin dailam 

poila teirpenting yaing heindak ditonijolkan oleih al-iQur‟an 

keipada maniusia diduinia dain hendiak mengiarahkan 

pierhatian paida setiiap poila yanig sielaras deingan 
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kepeintingannya. 

Kietiga, kisiaih Qur‟ani maimpu memibina peraisaan 

keutuihan meilalui caira- caira beirikut: 1) Miempengaruhi 

eimosi, sepierti taikut, periasaan diawiasi, relia dan laiin-

liain. 2) Mengairahkan semiua emiosi terisebut seihingga 

meniyatu paida saitu kesiimpulan yaing meinjadi akihir ceiita. 

3) Menigikutsertakan unsuir psiikis yanig miembawa 

peimbaca lariut dailam settiing emiosional ceirita sehiingga 

pemibaca, deingan emoisinya, hidiup bersiama toikoh cierita. 

4) Kiisah Qiur‟ani meimiliki keistiimewaan kairena, melailui 

tiopik ceriita, kiisah daipat meimuaskan pemikiiran, seirta 

pembeirian sugeisti, keiniginan dain keantuisiasan, 

perienungan dain peimikiran.
65

 

D. Pendidikan Akhlak  

1. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Dapat dipahami bahwa pendidikan akihlak adaliah 

upiaya sadiar dani terenciana daliam menyiiapkan siiswa 

uintuk meingenal, meimahami, mengihayati dian 

menvgimani iAllah SiWT dain meirealisasikannya dialam 

periilaku akihlak miulia dailam keihidupan siehari-hiari 

bierdasarkan Qur’ain dian Haidits melialui kiegiatan 

bimbinigan, peingajaran, latiihan, sertia peinggunaan 

peingalaman. Diibarengi tuintutan unituk menighormati 

peniganut agiama laiin dain hiubungannya diengan 

                                                           
65 Abdurahman, An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan 

Islam dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Bandung, Diponegoro, 2018). 
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keriukunan anitar umiat beriagama dailam masyiarakat 

ihingga terwiujud kesiatuan dain persiatuan baingsa.
66

 

Sedangkan pendidikan akhlak menurut Moh. Rifai 

adalah sub mata peliajaran piada jeinjang Piendidikan iDasar 

yaing memibahas ajiaran agamia iIslam dialam seigi Aiqidahi 

dan aikhlak. Miata peliajaran Aqiidah akhilak juiga 

meriupakan bagiian diari miata pelajiaran Peindidikan 

Agiama Isliam yaing memiberikan bimbinigan kiepada sisiwa 

agair meimahami, menighayati, meyaikini kebeinaran ajairan 

Islaim, sierta berisedia meingamalkannya dialam kehidiupan 

seihari-hairi.
67

 

Diari beribagai piendapat idi aitas mesikipun teirjadi 

perbeidaan dalaim memiformulasikannya niamun paida 

haikekatnya yanig meimbuat rumuisan itiu memipunyai titiik 

teikan yaing samia tenitang apia peindidikan akihlak itui 

seindiri. Biahwa peindidikan akihlak mierupakan suiatu 

sairana piendidikan agiama Islaim yiang idi dalaimnya 

teirdapat biimbingan dairi peindidik kiepada sisiwa agiar 

meireka miampu memiahami, menighayati, dain meiyakini 

kebeniaran ajairan agaima Isilam, kiemudian 

mengaimalkannya dialam kehiduipan seihari-hiari. Huiungan 

mainusia deingan Alliah. Huibungan veirtikal anitara 

maniusia deingan Khaliiqnya menicakup diari segii Aqiidah 

yaing meliiputi: imian kiepada Aillah, imian keipada 

maliaikat-mialaikat-Nyia, imain keipada kitiab-kiitab-Niya, 

dian imian keipada riasul-Niya, imian kiepada hairi akihir dian 

imian keipada qaidha-qaidarNya. Namiun yanig lebiih 

                                                           
66 DEPAG, Kurikulum Dan Haisil iBelajar Aqidiah Akhilak Maidrasah 

Tsanawiiyah, (Jakairta: Deipartemen Agiama, 2017). 2   
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67 Moh. Rifai, Aqidah iAkhlak (Untuik Madrasaih Tsaniawiyah Kiurikulum 
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pienting, meireka daipat terbiiasa meliakukan peirbuatan diari 

hiati niurani yaing ikihlas dain spointan tainpa hairus 

menyiimpang dairi Al-Quir’an dain Haidist. 

Iilmu pendiidikan Isliam meimpunyai ruiang lingikup 

saingat luas, kairena dii dalaimnya peniuh deingan siegi seigi 

ataiu pihaki pihiak yaing iikut terilibat baiik langisung maiupun 

tidiak liangsung. Akihlak terhiadap Alilah diapat diartiikan 

sebiagai sikiap aitau pierbuatan uiang sehairusnya diiakukan 

olieh mianusia seibagai miakhluk, keipada tuhian sebiagai 

khialik. Abuidin Natia menyiebutkan seikurang kuranignya 

aida emipat beilas alasian meingapa mainusia pierlu 

beraikhlak keipada Alilah, yaiitu peritama, kareina Alilah 

telaih menicipatakan mianusia. Keidua, kareina Aillah yiang 

tielah miemberikan perliengkapan panica indiera beriupa 

penidengaran, peniglihatan, akial pikiiran, dain hiati saniubari 

disiamping angigota baidan yanig kokioh dian seimpurna. 

Keitiga ikarena Alilah teilah meniyediakan bierbagai bahian 

sepierti baihan miakanan iyang beirasal dairi tuimbuh 

tuimbuhan, aiir, udiara, biniatang terinak dian sebiagainya. 

Kieempat Alilah yaing tielah meimuliakan mainusia deingan 

dibeirikannya kiemampuan meinguasai dairatan dian 

lautian.
68

  

Obijek ilmiu penididikan Isilam iialah sitiuasi 

penididikan yanig terdiapat padia diunia pengialaman. Dii 

antiara objiek iatau seigi ilimu peniidikan Isliam dailam siituasi 

pendiidikan Isilam iailah:
69

 

                                                           
68 Muhiammad Aliim, Piendidikan Agiama Isliam:Upayia Pemibentukan 

Piemikiran dian Kepribiadian Miuslim, (Bandiung: PT Remaija Rosdiakarya, 2019).152-

153 
69 M. Siudiyono, Ilmiu Peindidikan Isliam , (Jaikarta:Rineika Ciipta, 2015).10   
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a) Peribuatan menididik itiu seindiri. Yiang dimaiksud dii siini 

adialah seliuruh kegiiatan, tiindakan aitau pierbuatan, dian 

sikiap yaing dilakiukan oleih pendiidik seiwaktu 

menighadapi/ menigasuh ainak diidik  

b) Ainak diidik yaing meruipakan piihak obijek terpienting 

dailam peindidikan.  

c) Daisar dian tujiuan penididikan Isliam yiaitu lanidasan 

yaing meinjadi fondiamen seirta sumiber diari seigala 

keigiatan pendiidikan Iislam itiu dilaikukan.  

d) Peindidik yiaitu subijek yiang melaiksanakan penididikan 

Isliam dian pendiidikan inii mempiunyai iperanan peniting 

teirhadap berliangsungnya pendiidikan.  

e) Maiteri pendiidikan Isliam yiaitu biahan baihan aitau 

pengialaman pengailaman belajiar ilimu agiama Isilam 

yiang disuisun sediemikian ruipa (denigan susuinan laizim 

dain loigis) unituk disiajikan atiiau diisampaikan kiepada 

aniak diidik.  

f) Meitode penididikan Islaim, iyaitu memibuat caria ciara 

baigaimana mengadiakan eivaluasi/peniilaian terihadap 

haisil beliajar aniak diidik.  

g) Aliat ailat piendidikan Isliam, yaitui ailat alait yanig daipat 

diguinakan seliama melaksaniakan piendidikan Isilam, 

agair tujuian pendiidikan Isilam, agiar tuijuan peindidikan 

Isilam tersiebut lebiih beirhasil.  

h) Lingkiungan seikitar atiau miilieu peindidikan yiang 

dimakisud adialah keaidaan keaidaan yiang ikiut 

beripengaruh daliam peliaksanaan seirta hasiil pendiidikan 

Isilam. 
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2. Tujiuan Pendiidikan Akihlak  

Tujuian penididikan Isliam seciara umium daipat dilihiat 

diari hasiil koingres sediunia tentiang pendiidikan Isilam 

sebiagai bierikut “Biahwa pendidiikan harius dituinjukan 

unituk menciptiakan keiseimbangan petumibuhan 

kepriibadian mianusia secaira mienyeluruh, denigan caira 

meliatih jiiwa, aikal, pikiiran, periasaan, dain fisiik mianusia. 

Deingan demikiian, pendidiikan hiarus meingupayakan 

tumbiuhnya seliuruh poitensi mianusia, biaik yiang beirsifat 

spiiritual, inteilektual, diaya khayial, fiisik, ilimu 

penigetahuan, imaupun Baihasa, baiik seicara peroirang 

miaupun keilompok, dain meindorong tumbiuhnya seluriuh 

asipek aigar menciapai keibaikan dian kesiempurnaan. 

Tuijuan iakhir penididikan terletiak paida terlaiksananya 

penigabdian yanig peinuh keipada Alliah, baiik tinigkat 

perseiorang, kielompok miaupun kemaniusiaan dalaim ariti 

yanig seiluas-luasinya.”  

Tujuian pendidiikan Iislam yaing beirsifat univiersal iini 

diriumuskan diari berbaigai peindapat paria paikar 

peindidikan, sieperti Ail Atias, Aithiyah al Abriasy, Miunir 

Muirsi, Aihmad D. Marimiba, Muhiammad Faidhil al Jaimali 

Muikhtar Yiahya, Muihammad Quithub dain seibagainya. Al 

Aithas, miisalnya, menghiendaki tiujuan peindidikan Isliam 

yaiitu mainusia yaing biaik, sedangikan Athiiyah al Abrasyii 

menghenidaki tiujuan akihir penididikan Isliam yiaitu 

mianusia yiang bierakhlak muilia. Miunir Miursi 

mengihendaki tuijuan akhiir pendiidikan yiaitu mainusia 

yiang sempiurna. Aihmad D Miarimba beirpendapat bahiwa 
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tujuian peindidikan Isilam adialah terbientuknya oriang yanig 

berkiepribadian muislim.
70

  

Setiiap maita pelajiaran tenitulah meimiliki tiujuan 

yaing bierbeda-bieda isesuai diengan biidang konisentrasi 

iilmunya. Naimun demiikian, seitiap maita pelaijaran iyang 

aida idi seikolah itentu memiiliki kesiamaan dailam hail 

peruntuikkannya yiaitu meiningkatkan keicerdasan dian 

periilaku siswia. Pembeintukan aikhlak muilia meriupakan 

tuijuan iutama yanig hiarus disiuritauladankan ioleh guiru 

paida sisiwa. Tujiuan utaima diari penididikan Islaim adialah 

pemibentukan akihlak dian biudi pekeirti yiang sanggiup 

menighasilkan oraing oraing bermioral, jiiwa berisih, ciita ciita 

yaing beniar dian akihlak yiang tinigi, mengeitahui kewiajiban 

dain pelaksianaannya, mengihormati hiak haik mainusia, 

dapiat meimbedakan buiruk dain biaik, memiilih fadihillah 

kairena citia faidhillah, mengihindari peirbuatan tericela, dain 

meingingat tuhian dii seitiap melaikukan peikerjaan.
71

 

Penididikan akihlak beritujuan uintuk meimbina 

kuialitas mianusia pirima denigan ciiri ciiri, antaira laiin (a) 

beiriman dain beritaqwa kiepada Alliah sebagiai satiu satuniya 

Tuhian (b) beirakal sehiat atiau memipunyai keimampuan 

akiademik, yaiitu miampu mengeimbangkan kecierdasannya 

denigan mencinitai ilimu teirutama yaing seisuai deingan 

bakiatnya (c) meimpunyai kemiatangan kepriibadian, 

beirbudi luhiur, jiujur, aimanah, bierani, qiinaah, saibar/ 

tanigguh, syiukur, bertianggungjawab, ciinta tanah aiir, 

meimperoleh siemangat kebangsaian dain riasa 
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kesetiaikawanan sociial, dian peircaya idiri.(d) mempunyai 

keterampilan belajar, bekarja, dan beramal saleh, disiplin, 

bekerja keras, mandiri, penuh perilaku inovatif dan 

kereatif, sehat jasmani dan ruhani.
72

 

Pendidikan akhlak disampaikan melalui dakwah dan 

inovatif secara individual maupun jamaah. Dalam 

penyampaian dakwah harus melalui terpadu melalui (a) al-

maqal, yaitu ucapan, berupa nasihat, ceramah, diskusi 

yang menarik, komunikatif, dan informative, (b) Al Qolam 

yaitu Bahasa tulis dengan informasi yang menarik untuk 

dibaca, dipahami, dihayati, diyakini, diamalkan, dan 

akhirnya dibiasakan (c) al hal yaitu perbuatan nyata 

dengan jalan memberikan contoh langsung dalam berbagai 

aspek kehidupan bermasyarakat, misalnya menyantuni 

anak yatim, menanggulangi kemiskinan, dan sebagainya 

(d) al jamaah yaitu organisasi, menajemen, strategi, dan 

administrasi yang baik dan teratur.  

Peirlu dikeitahui bahiwa pendiidikan akhilak itiu 

sendiiri meimiliki tujuian biagi mianusia agiar sadiar bahiwa 

dariinya hianya haimba dian Alliah adialah tuhiannya, 

seihingga maniusia dapiat menijaga mairwahnya sebaigai 

mianusia yiang semipurna sesuiai deingan kodriatnya 

manuisia seibagai kiholifah yiang diutius Allaih untiuk 

meimelihara buimi inii. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak  

Pendidikan akhlak adalah merupakan salah satu 

sarana dimana akhlak dapat dibina dan di bentuk sesuai 

dengan ajaran Islam. Tanpa adanya akhlak, manusia akan 
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hidup layaknya binatang, karena manusia akan kehilangan 

arah serta tidak memiliki tujuan untuk apa dia diciptakan 

di dunia ini sehingga nilai nilai kemanusia akan hilang dan 

mereka akan berada di jalan yang sesat. Menurut Ulil 

Amri Syafri, dia membagi ruang lingkup menjadi tiga 

bagian besar yaitu:
73

 

a. Pertama, Akhlak kepada Allah swt. dan Rasulullah 

saw., yang merupakan sikap atau perbuatan manusia 

yang seharusnya sebagai makhluk kepada sang khalik, 

yang antara lain meliputi sikap tidak mem ipersekutukan 

Niya, bertawiakkal kiepada Nyia, mensiyukuri nikmat-

nikmatniya, dain laiin-laiin.  

b. Kiedua, Aikhlak priibadi dian keiluarga, yaing miencakup 

baihasan tentiang sikiap dain priofil musilim yiang miulia, 

meimperlakukan kieluarga dian mianusia diengan biaik, 

icara beriinteraksi denigan manuisia liain, dain laiin-laiin. 

Akihlak periibadi yiang biaik aidalah aikhlak yiang sesiuai 

denigan akhliak Rasiulullah siaw yiaitu sididiq, amianah 

tabliigh dian fathoinah.  

c. Ketiiga, Akhilak beirmasyarakat dain muiamalah ,dii 

daliamnya menciakup hubuingan aintar maniusia. Akihlak 

inii miengatur koinsep hiidup seoirang musilim dailam 

berimuamalah diseigala sekitor, sepierti dialam secitor 

ekoniomi, keneigaraan, miaupun seiktor koimunikasi, 

biaik iitu keipada musilim atiau nion muislim dailam 

taitaran loikal ataiupun gloibal. 
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E. Peran iGuru Aqiidah Akhilak daliam Peimbinaan Akhilak 

Perhatiain giuru daliam miembina akhlak dalam 

kehiidupan biaragama disekiolah memiberikan piengaruh positif 

dailam peimbentukan akihlak remiaja. Guiru isliam memiliiki 

pieranan pienting dalam pembentukan akihlak riemaja, kairena 

giuru adialah sebaigai soisok insian yaing berwiibawa dian 

dihoirmati oleih aniak. Penitingnya bimbingan agama 

diseikolah, dikemuikakan Sudiarsono bahiwa: “Diidikan agaima 

yiang diteirima olieh ainak sanigat memipengaruhi sikaip idan 

periliakunya kairena akian meinjadi lanidasan dalaim beribuat 

dian bertiindak dalaim pergauilannya, terilebih laigi jika 

diitambah denigan pengaiwasan dain pemibinaan dairi guiru 

siecara teriatur dan kontinyu”.
74

  

Zakiiyah Dairadjat meniyatakan, iGuru hendiak 

memibimbing ainaknya keiarah hidiup siesuai diengan ajairan 

aigama, sehinigga aniak akain terbiiasa hidiup sesiuai denigan 

niilai-nilai akhliak yiang diiajarkan agiama, kebiiasaan yaing 

tiertanam sejiak keciil itiu meriupakan biibi dairi unsiur-iunsur 

keipribadian yaing akian bertumibuh dain akian mienjadi 

pengiendali akihlaknya dikiemudian ihari.
75

 

Diengan bimbinigan aigama olieh giuru diisekolah, 

meimberikan piengaruh piositif biagi perkaimbangan hiidup 

reimaja saimpai deiwasa nainti dimiana dengain pemibentukan 

sejiak kiecil, daipat dijiadikan sebiagai moidal biagi 

ipertumbuhan dan perkambangan kepribadiannya. Bimbingan 

agama Islam seperti ibadah shalat, dengan cara melatih dan 
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mebiasakan para remaja dalam kehidupan sehari-hari dapat 

mewujudkan ada dua tujuan penting, antara lain 

membiasakan remaja dalam melakukan ibadah shalat, akan 

menjadikannya seseoarang yang sopan dan santun dalam 

menunaikan kewajibannya, terbiasa disiplin dan mengatur 

waktunya sejak kecil, dan melemahkan pengaruh serta 

kekuasaan syetan yang selalu membayang-bayanginya. 

Menumbuhkan rasa taat anak pada gurunya. 

Ketaatannya kepada guru biasanya berkaitan erat dengan 

ketekunannya dalam manunaikan ibadah shalat itu, 

merupakan tanda dan latihan diri dalam melakukan ketaatan. 

Maka dengan pengarahan dan pembinaan yang intensip 

dalam masalah shalat ini akan memudahkan memperoleh 

ketaatan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Bimbingan agama khususnya agama Islam oleh guru 

disekolah dapat membentuk akhlak yang baik bagi anak-

anaknya baik pada saat kecil maupun ia dewasa kelak. Tanpa 

adanya bimbingan agama maka dapat berakibat negatif bagi 

akhlak anak. 

Jadi bimbingan agama dalam lingkungan sekolah 

yang dilaksanakan oleh guru dalam membentuk akhlak anak-

anaknya dimana lalainya guru dalam membimbing anak 

dapat mengakibatnya kerusakan akhlak pada diri anak 

bahkan berarti guru Islam telah menjerumuskan anak kepada 

kesesatan. Namun terkadang usaha yang dilakukan oleh guru 

kurang membuahkan hasil disebabkan berbagai faktor seperti 

kondisi lingkungan sosial ekonomi yang kurang baik, tempat 

pendidikan anak tidak agamis, teman bargaul tidak baik 

akhlaknya dan sebagainya. Oleh sebab itu Zuhairini, dkk., 
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menyatakan “masa depan anak sangat tergantung kepada 

teman bergaulnya”.
76

 

Dengan demikian selain mengusahakan pembinaan 

dan pendidikan akhlak remaja juga harus diperhatikan 

kondisi lingkungan bergaul anak agar dapat berhasil dengan 

baik.  
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